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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metode Kajian Kitab Tafsir ddgan Fakta Sosial
(Studi Terhadap Kajian Tafsir Muniviarah Labid Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani di Pondok-Pesantren Fadlun Minalloh, Woaopio |, Pleret, Bantul,
Yogyakarta). Judul ini dicoba untuk dituangkan dalkarya yang lebih nyata
karena dalam masyarakat banyak sekali metode yamgnakan oleh para
pengkaji dalam mengkaji ajaran agama, dalam konitekadalah kitab tafsir.
Meskipun banyak terjadi di lapangan namun masilikégohra pelaku akademi
yang mencoba merangkum peristiwa tersebut dalamasekarya tulis untuk di
pahami.

Karena pelaku kajian ini adalah seorang individang ada dalam
masyarakat maka pokok masalah yang akan dicarib@uweya adalah mengenai
dua hal yaitu bagaimana bentuk metode kajian daggrah sosial atas kajian
tersebut. Untuk menjawab pokok masalah tersebutamakgkah yang akan
dilakukan dalam pengumpulan data adalah dengarkdangbservasi langsung,
partisipasi dan wawancara. Pengolahan data yang dikekukan adalah dengan
mencari hubungan antara faktor sosial dan metodgenkaHubungan yang
dimaksud adalah antara faktor sosial sebelum k#gatu), bentuk kajian (dua)
dan reaksi sosial atas kajian (tiga).
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Al-Quran adalah dokumen umat manusiAl-Quran bukanlah wahyu
yang turun pada masyarakat non sejarah dan kosatayh. la diwahyukan pada
konteks kesejarahan dan kebudayaan tertentu, yaasyarakat yang memiliki
nilai-nilai sastra tinggi yakni sejarah dan kebuaky Arab pada abad ke-7 selama
kurang lebih 23 tahun. Namun demikian, al-Quranmpa melampaui batas-
batas historis kultural yang ada karena ia merupgb@unjuk Allah kepada
seluruh umat manustdudan li al-N&.2

Sebagaimana kitab suci agama lain, al-Qur'an jugailiki posisi sentral
dalam membentuk ajaran, pemikiran dan peradabarpbea pengikutnya bahkan
di luar pengikutnya. Oleh karena itu, sejarah Islddak bisa melepaskan
keberadaan al-Qur'an didalamnya, lebih luas lag)a'an mempunyai pengaruh
besar dalam pembentukan peradaban manusia.

Penelitian tentang Islam yang mengabaikan faldktefr al-Qur'an akan
sulit dipertanggungjawabkan validitasnya, kecuanya akan menyentuh kulit
luarnya saja. Oleh karena itu, wajar apabila ddtamun waktu terakhir ini studi

al-Quran semakin marak, bukan saja dilakukan djan@-negara dan sarjana

! Fazlur RahmanTema Pokok Al-Quranterj. Anas Mahyudin (Bandung : Pustaka,
1983), him.1.

2Q.S. Al-baqarah, 185.



muslim, akan tetapi dalam negara dan oleh sarjarat.lBahkan terkadang hasil
studi mereka lebih mencengangkan.

Studi al-Qur'an secara luas terbagi dalam tigaamgd pokok.Pertama
studi teks al-Qur’'an itu sendifKeduasejarah interpretasi al-Qur'an, dKetiga
peran al-Qur'an dalam kehidupan dan pemikiran kAuslimin.

Kaum muslimin nampaknya lebih cenderung pada kgertama, karena
ia langsung bersentuhan dengan ajaran keagamadandkan para Islamisis
lebih cenderung pada pokok kedua dan ketiga, meskada kecenderungan
beberapa Islamisis kontemporer secara simpatikkuleden penafsiran al-Qur’an.
Kendati demikian, metodologi tafsir masih menjadisalah bagi kaum muslimin
itu sendiri. Kaum muslimin lebih tertarik pada lkaiisi atau produk tafsir (kitab-
kitab tafsir) daripada metodologi tafsir. Lebih blkidagi adalah peran al-Qur'an
dalam kehidupan dan pemikiran kaum Muslimin kared@ian ini sering
terabaikan meskipun terkait langsung dengan masytara

Studi tentang sejarah tafsirpun mengalami nasiig yidak lebih baik
meskipun bidang ini adalah bidang yang sangat pgnintuk dikembangkan
secara sistematis. Dengan mengetahui sejarah tafska orang akan mengetahui
dinamika perkembangan tafsir dari masa ke masaaitknya runtutan sejarah,
akan tetapi juga perkembangan metodologi tafsiséndiri. Lebih mendasar lagi
adalah lebih dimungkinkannya melakukan studi krigshadap perkembangan

tafsir dan metodologinya.

% Digunakan untuk pakar keislaman, bukan orientgliskar ketimuran) karena Islam
tidak hanya di Timur tapi juga memasuki dunia Bamgak lama.



Terdapatnya perkembangan bahkan perubahan megodalsir dalam
fase-fase kesejarahan tertentu memang merupakayahgl tidak terbantahkan
sebagai akibat dari paradigma yang mendasafinypaya-upaya ulama untuk
membatasi metode tafsir yang sah hanya pada metfsiledengan riwaygiNaq|
atau Makar), tidak mungkin dipertahankan, kecuali bagi lendambaga
ortodok itu sendir.

Ditengah murninya tafsir, sahabat Umar bin Kitatmuncul dengan
pendekatan yang berbeda dari arus bgsarg ada. Jika masa yang dekat dengan
Rasulullah saja sudah terjadi perbedaan yang mandaska bagaimana dengan
masa yang jauh dari Rasul? jawabnya terungkap dségamah tafsir itu sendiri,
bahwa tidak ada cara baca al-Qur'an yang defthitif.

Gerakan pembaharuan pemikiran Islam sejak abadBk&edak diragukan
lagi mempunyai implikasi dalam cara baca terhadgpuaan. Zaman menuntut
kaum muslimin untuk melakukan upaya-upaya reinttgsi terhadap sistem
ajaran agamanya, yang hakikatnya bersumber utaratahagada al-Qur'an.
Menggunakan metode tafsir yang sudah ada hanyarakanotup prespektif baru
dan segar yang dibutuhkan oleh kaum Muslimin uwlijgdikan pegangan dalam
masyarakat yang sedang berubah. Sementara mendegak dilakukan

interpretasi itu, maka pendekatan baru diperlukgnlkumenjadi landasannya.

* M. Amin Abdullah, Filsafat Kalam di Era Post Modernism@ ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him. 225-227.

® Tafsir bi al Riwayah(Nagl atau Masur) adalah penafsiran dengan mengunakan al-
Qur’an, Hadis, pendapat sahabat dan pendapatrtaBédang tafsibi al Ra'y adalah penafsiran
dengan menggunakan penalaran.

® Hal ini terbukti dengan adanya bermacam-macars jgina’ah dalam al-Qur’an.



Hal inilah yang setidaknya ditangkap oleh paraiggnslam dan tokoh-
tokoh masyarakat yang mempunyai kesadaran akanas@mya permasalahan
metodologi di samping permasalahan kontentual graduk suatu tafsir dan
pemahamannya.

Berangkat dari keluarga pejuang dan religius, miékd Muhammmad
Katib sejak masanya bisa mengkaji keadaan yanglsdaitarnya. Beliau mulai
mengkaji semua permasalahan yang ada beserta sebabAya, baik
permasalahan dalam rumah tangga maupun permasalalaam masyarakat yang
lebih luas. Dengan bermodal pernah belajar di FagkuSyari'ah IAIN Sunan
Kalijaga, belajar tata bahasa Arab secara otodidiak,juga belajar dari beberapa
guru, serta pernahyantri dibeberapa kyai sepuh dilingkungannya, maka pada
saat sekarang ini telah membawa warna baru dalanghag terhadap teks kitab-
kitab tafsir yang dikaji bersama para santrinya.

Sebagaimana tersebut di atas, bahwa al-Qur'arr kathm masyarakat
yang berbudaya dan mempunyai sejarah yang panjakg sebagai konsekuensi
dari al-Qur'an menjadi bagian dari sejarah adalabmiventuk sejarah dan
terbentuk oleh sejardh. Jika al-Quran sebagai peletak dasar ajaran desjar
terbentuk oleh konteks sejarahnya dan interpreta®@ur’an juga terbentuk oleh
konteks sejarahnya maka sudah sepantasnyalah @gikadenkajian terhadap tafsir

yang sekarang ini ada juga berbeda-beda. Hal ireneakajian dipegang atau

" Demikian ini karena dalam kenyataannya al-Qurtarbentuk oleh sejarah dan

membentuk sejarah, misalnya dalam masalah tandad&@ur'an dimana al-Qur'an membentuk
dan terbentuk oleh lingkungan, maka hal ini seslesmigan empat teori hubungan individu yang
salah satunya adalah teori ganda, yaitu: bahwa siraterbentuk dan membentuk lingkungan, jadi
begitu juga dengan al-Qur’an.



dipahami oleh individu yang berbeda dan tentunp&hl&ompleks perbedaannya

karena dari latar belakang yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini adalah sebuah studi kasus tentaj@rk terhadap tafsir
Marah Labid di Pondok Pesantren “Fadlun Minalloh”. Oleh kar&napenelitian
ini akan mengkaji tentang metode yang digunakaanddtajian terhadap tafsir
dan faktor-faktor yang mengiringi metode kajiarsédaut, misalnya konteks sosial
yang akan menimbulkan alasan pemakaian dari métade
Dari hal-hal di atas, maka variabBertamadari penelitian ini adalah
metode kajian dengan fakta sosiErhadap tafsirMarah Labid di Pondok
Pesantren “Fadlun Minalloh” dan variab&edua adalah faktor-faktor yang
mengiringi metode pemahaman ini. Faktor yang dimdkadalah sesuai dengan
adanya metode kajian dengan fakta sosial ini sébsgluah fenomena di
masyarakat yang tentunya mempunyai faktor penyebab.
Sesuai dengan dua variabel di atas dan latar djaknasalah yang ada,
maka terumuskan beberapa masalah pokok yaitu:
1. Bagaimanakah metode yang digunakan dalam kajiam tisffarah Labd
di Pondok Pesantren fadlun Minalloh?
2. Bagaimana pengaruh sosial dari kajian ini?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui lebih jauh tentang salah satu doétgi kajian tafsir
di masyarakat, yaitu kajian tafsir dengan faktasdos

b.Untuk mendukung secara akademik bahwa dari setggdian sosial
mempunyai rangkaian peristiwa sebelum dan sesudabh.

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontsbilmiah terhadap
referensi ilmu tafsir khususnya tentang ragam kdgigab tafsir.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi paeanbaca yang mencari
ragam metode kajian tafsir.

c. Dapat menjadi rujukan bagi siapapun dalam mencddrmasi guna
mengikuti salah satu kajian tafsir yang ada di rassat.

d. Menjadi data ilmiah tentang adanya ragam bentulakatafsir dalam

masyarakat

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukam,badyak penelitian
yang terkait seputar tafsir. Akan tetapi, biasapgaelitian tersebut cenderung
kepada analisa masalah tertentu pada kitab tafgglnya apa yang ditulis oleh
saudari Happy Azizah dengan judtbnsep Iman{Suatu Kajian terhadap Kitab
Tafsir al Munir Marah Lald), dalam karya tersebut dibahas seputar konsep imam
yang ada dalam tafsiMarah Lalbbd. Kemudian apa yang ditulis oleh saudara Ali

Imron dengan juduRhnalisa Israiliyat dalam Tafsir Marah Lat, karya tersebut



membahas tentang adanya Israiliyat yang ikut abdgian dalam penafsiran ayat
al-Qur'an Hal di atas adalah hasil penelitian pustaka sepatsir.

Penelitian lebih lanjut seputar tafsitarah Lalid adalah yang dilakukan
oleh saudara Yasin dengan judtéfsir Munir dan Al-Manar: Studi Tentang
Metodologi Tafsir ayat Ahkankarya tersebut adalah dengan membandingkan
kedua Mufassir dalam menafsirkan ayat hukum. Saudasin dalam tesisnya
juga ikut andil dalam membahas karya Syekh Nawagngdn judulSyekh
Nawawi: Telaah Metodologi dan Pemikiran Teologis.

Dari keempat karya yang ditemukan oleh penyusunams&muanya
membahas kitabMarah Labd dalam wilayah kepustakaan namun belum ada
yang membahas kitab tersebut di lapangan yang itemkéangsung dengan
masyarakat. Jadi berdasarkan telaah pustaka ika gieasakan pantas bila kajian

lapangan tentang tafsMarah Lalid dilakukan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangahaap suatu kasus atau
gejala tertentu yang ada di masyarakat, lebih lkdmg masyarakat yang lebih
kecil yaitu dalam pondok pesantren yang memililingn-elemen yang lebih

khusus dibanding masyarakat pada umumnya.



Penelitian lapangan suatu penelitian yang dilakidenara intensif, terinci
dan mendalam terhadap suatu lembaga atau gejam]tu?r khususnya pada
pokok-pokok yang telah ditentukan pada obyek ténte@byek dari penelitian ini
adalah kegiatan kajian terhadap kitab tafdmrah Labd dalam kajian-kajian
kitab tafsir di Pondok Pesantren “Fadlun Minallojging memiliki ciri khusus
dibanding dengan model kajian lain yang telah ada.

2. Metode Pengumpulam Data.

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara-satantu sesuai
dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ata ¢/ang sangat diperlukan
terkait dua variablePertama terkait metode kajian yang digunakan dalam kajian
tafsir Marah Lalid, Kedua terkait hadirnya metode kajian itu sendiri sebagai
rangkaian kejadian sosial atau sebuah konteks.

Bagian pertama pengumpulan data pada peneliinakan menggunakan
observasi langsung dan partisipasi guna melihédpdingan metode kajian yang
dipakai serta konteksnya. Metode ini digunakan hardianggap sesuai dengan
data yang dibutuhkan. Menggunakan blangko pengamsegdagai instrumen.
Penggunaan metode di atas didasarkan karena teméti meliputi penelitian
gagasan metode. Hasil dari penelitian ini akan geemdokumentasi hasil kajian
dari suatu metode dan data lapangan di lingkungskitas sebagai faktor
penyebab munculnya metode dan akibat metode teérsebu

Bagian kedua dari penelitian ini adalah pengumputita berupa

interview atau wawancara dengan aktor utama dalayekoterbahas. Pertanyaan

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitiart Suatu Pendekatan Praktik’(Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 115.



yang akan disampaikanpun beragam, namun akan ndedakn bingkai yang
sudah ditentukan yaitu berkisar pada alasan darekesosial pemakaian metode
tersebut. Dari rumusan masalah dan pemaparan s ataka data-data yang
diperlukan akan dikumpulkan dengan cara sebaggitter

a. Observasi Langsung dan Patrtisipasi

b. Wawancara

3. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dari hasil observasi ini adalalyatermencari adanya

korelasi antara variabel satu dan dua sebagai Befaukaian kejadian sosial.
Dalam penelitian ini adalah korelasi antara metkdgan dengan fakta sosial
terhadap tafsiMarah Labid sebagai satu fenomena (variabel satu) dan konteks
dari kajian (variabel dua) berupa kondisi sosiai Kajian ini. Kondisi sosial akan
dibedakan menjadi dua yaitu sosial sekarang dara rieis dari aktor pemakai

pemahaman (sejarah).

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasannya beruntun dan sistematis daais#sugan tingkat
urgensinya sehingga mudah dipahami dalam perirgédmnmaupun sub babnya
dalam skripsi ini maka sistematika pembahasannyagse berikut:

Pada baliPertama diawali dengan pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah, rumusan masalah, kemudian dianjudengan tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, telaah pastaerta diakhiri dengan

sistematika pembahasan.
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Pada balkeduaakan menguraikan seputar pondok pesantren yangdien
tempat adanya kajian. Pembahasan yang akan dinraikéiputi letak geografis
sistem pembelajaran, sejarah berdirinya pondoknpesadan biografi dari kyai
sebagai pelaku kajian. Pembahasan yang diberikayatsekilas dan secukupnya
karena merupakan sebuah pengantar untuk masukimad@ab yaitu pada bab
ketiga dan keempat.

Bagian yang dirasakan perlu untuk ikut diuraikaalalk sekilas tentang
tafsir Marah Latid sebagai tafsir Indonesigang akan dicantumkan pada bab
ketiga. Pada bab ini pula akan disampaikan bagian-bagiag ypda dalam tafsir
yang meliputi sejarah penulisan tafsir, menyandkagrafi dari Syekh Nawawi,
sumber rujukan dalam menafsirkan dan metode pemukigab ini.

Setelah runtutan pembentuk tafsir terurai pada tigeb maka pada bab
keempatakan dipaparkan bentuk metode dari kajian kitdbirtgang terbahas
dalam penelitian ini yaitu fenomena metode kajiarhadap tafsir di Pondok
Pesantren “Fadlun Minalloh” sebagai satu realigggmhgan yang menjadi bagian
akhir dari proses hubungan sosial dan awal bagklingan sosial yang akan
terbentuk olehnya.

Pada bab ini pula akan disampaikan konteks sosialkajian ini, serta
efek dari metode ini dikalangan santri dan masyasrakkitar, namun data yang
disampaikan hanya secukupnya karena bagian inishaglyagai rangkaian sosial

dari fenomena kajian sebagai inti dari bahasaraKridilah penting hal yang akan

® Kitab ini ditulis oleh Syekh Nawawi yang hidupdaatahun 1813-1879 M, yaitu dua
abad setelah kitaf tafsir Indonesia pertama ditolgh syekh Abd al-Rauf bin Ali al-Fansuri al-
Jawi as-Sinkili (1615-1693)
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disampaikan adalah meliputi variabel pokok peraglityaitu seputar definisi
kebahasaan dakletode Kajian Kitab Tafsir Dengan Fakta Sosial

Pada balkelima merupakan penutup yang meliputi usaha penuliskuntu
membuat kesimpulan dari semua pembahasan sebelursegta saran-saran.

Kesimpulan akan disusun secara berurutan daridtathingga bab akhir.



BAB II

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN FADLUN MINALLOH

A. Letak Geografis Pondok Pesantren Fadlun Minalloh

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh adalah salahpmatdok yang dalam
perkembangannya mengalami perkembangan pesat,ssdlafaktor dari pondok
ini bisa berkembang adalah karena pondok ini bedidBusun Wonokromo.
Demikian ini karena pada Dusun ini sangat mendukumigk menjadi tempat
berdirinya tempat studi keagamaan.

Dusun Wonokromo telah lama menjadi pusat studi &ee@n jauh
sebelum Krapyak menjadi komplek pesantren yang meegperti sekarang ini.
Dalam Dusun ini juga berdiri masjRiathok Negarabagi keraton Ngayogyakarta.
PengertianPathok Negaraialah bahwa desa yang memperoleh julukan itu
menjadi benteng moral dan pusat pelestarian agaesa yang mendapBathok
Negaraditandai dengan keberadaan masjid model keratomilikiesengkalan
yang langsung diberikan oleh penguasa keraton danya kolam sedalam lutut
dihalamannya.

Pusat kegiatan keagamaan terletak pada MasjidMdashola, namun ada
juga para kyai yang khusus menyediakan tempat untakdidik santri yang
disebut pesantren. Di Dusun Wonokromo terdapatfamesn atau sebutan lain

bagi tempat studi keagamaan misalnya Mushola, Lamggau majelis dan 2

! Fuad Riyadi,Kampung Santri ” Tatanan dari Tepi Sejaral’Y ogyakarta: Ittaga Press,
2001), him. 28.

12
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diantaranya Pondok besar, besar yang dimaksud hageladok dalam ruang
lingkup Dusun Wonokromo. Pondok dimaksud adalatBk Pesantren “Fadlun
Minalloh” dan “Al-lmam” yang sudah memiliki jumlasantri mencapai hitungan
di atas seratus, dan santri alumni di atas setibona pondok kecil lain yang
mempunyai santri terhitung dengan puluhan vyaitu felsgh Diniyyah Al-

Munajah, Mushola Ta’abud, Al-Wahbi Puteri/ Majdlis1 Nyai Fatonah, Majelis
K.H.Ismail, Langgar Ro’ufi. Dalam pesantren ataujetia ini di selenggarakan

kajian keagamaan yang berbeda pula.

Untuk mengetahui secara jelas Pondok PesantremriFddihalloh maka
dengan sendirinya kita harus mengetahui Dusun Wonak yang menjadi
tempat pondok berdiri. Dusun Wonokromo adalaluakldusun yang terletak
disebelah Selatan kota Yogyakarta, sekitar 6 kiletem arah Utara Imogiri,
tepatnya di Kelurahan Wonokromo, Kecamatan Plek&pbupaten Bantul,
Yogyakarta. Secara topografis, Wonokromo terletallapketinggian 115 meter
dari permukaan air laut. Adapun batas teritorialsidu Wonokromo adalah
sebagai berikuf:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Brajan

b. Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Ketonggo

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Opak

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Blawong

2 Shodiq Raharjd: Konflik Antara NU dan Muhammadiyah (1960-2002)@tKasus di
Wonokromo Pleret Bantul YogyakartaSkripsi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yokgea,
2007, him. 24.
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Pondok Pesantren “Fadlun Minalloh” memiliki tiga nkplek yaitu
komplek Abu Bakar as-Siddig, Umar bin Khdttdan RobBah al-‘Adawiyyah.
Santri dalam Pondok Pesantren ini meliputi duaekdt berdasarkan tempat
tinggalnya, yaitu santri mukim damgalong(tidak mukim) Santringalonghingga
saat ini belum ada jumlah tertentu yang dicatah plengurus, tetapi untuk santri
mukim jumlah yang tercatat berdasarkan tingkat lkeAn jenjang pendidikan
formal tgl 9 juni 2008 sebagai berikit:

Tabel 1. Jumlah Santri Berdasar kan Jenjang Pendidikan Formal

No Jenjang Pendidikan Santri
Putra Putri

1 SD 7 20
2 SMP 17 23
3 SMA 25 4
4 Diploma
5 S1

Jumlah 49 47

Total Jumlah 96

B. Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren

Setiap lembaga pendidikan baik formal dan non forak@n memiliki
kurikulum yangmana di dalamnya tertuang pelajar@iajpran yang menuju pada
tujuan pokok dari diselenggarakannya lembaga tatselika lembaga tersebut
bertujuan untuk menciptakan para teknisi mobil ydrapdal maka ia akan
berfokus pada teknik otomotif, begitu pula pada dwdn pesantren pasti
mempunyai tujuan dalam menyelenggarakan pendidikan.

Pondok Pesantren “Fadlun Minalloh” mempunyai dyaan utama dalam

menyelenggarakan pembelajaranan. Pertama membangaspatri untuk bisa

% Daftar jumlah santri mukim P.P FadlunMinallohdgal 9 Juni 2008 .
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membaca al-Qur'an dengan baik dan benar sesuaiadekaidah tajwid dan

kedua membawa para santri untuk membawa santri mhemahami teks-teks

Arab dan lebih lanjut bisa menterjemahkan teksetars dalam bahasa lain, baik
bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia.

Dalam mengajarkan cara baca al-Qur'an pondok asimmemakai cara-
cara pada umumnya dengan rujukan kitab tajwid kesie@al pula yaitu sama
dengan yang digunakan pondok pesantren lain. Kemudlalam pondok
pesantren membawa para santri untuk bisa membacemeémahami teks bahasa
Arab sebagai bahasa yang paling banyak digunakéamdpembahasan ilmu
keagamaan terlebih @ab klasik maka pondok ini mempunyai cara tersendir
yaitu dengan menggunakan kaidah nahwu dan sorgf sadikit berbeda dengan
yang digunakan oleh pondok pesantren salaf padanumyau

Perbedaan yang dimaksud dalam cara mengajarkanbtttasa Arab
meliputi: Pertama, dalam mempelajari teori dasar dan pengembanijadua
praktik membaca secara nahwiyah dan menterjemamdadhasa Indonesia yang
sudah dilakukan sejak awal pembelajaran secaraultenusesuai dengan materi
kaidah bahasa Arab yang disampaikan.

Mempelajari teori dasar tata bahasa Arab di Pendd tidak
menggunakan rujukan utama yang biasa dipakai popésiantren lain dalam
mengajarkan dasar tata bahasa Arab sepéatan al Jurmiyyah atau kitab
sejenis lainnya, akan tetapi menggunakan ringkdaarkitab dasar tersebut yang

disusun oleh kyai. Misalnya dalam menjelaskan isiaka di lembaga ini cukup
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memberikan definisi’ Isim adalah kata benda’kemudian menjelaskan I'rob
cukup dengan definiSiPerubahan pada akhir kaliamat.

Pembagian bab juga disusun sesuai dengan kongad¥tisalnya dalam
menjelaskan isim pertama yang dijelaskan adalafinisie jenis isim, bentuk
isim, tanda-tanda isim. Menjelaskan teori-teoriadtasrsebut seorang ustadak
menuntut santri untuk menghafal namun dituntut kinbaham tentang teori
tersebut.

Praktik membaca adalah bagian kedua dari prosesbgiejaran tata
bahasa Arab di Fadlun Minalloh namun yang palingkdinkan oleh Pendiri
pondok dalam membaca dan memahami bahasa Aralhadafabutukan tiga hal
yaitu: menetahui teori tata bahasa Arab, tahu Hakpsakata, dan rasa bahasa

dengan presentase seimbang.

C. Sejarah Singkat Pondok Pesantren®
1. Fadlun Minalloh pada Masa Awal
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan memipusejarah

sebagaimana lembaga-lembaga lainnya. Pondok Pessdrdadiun Minalloh pada
masa pertamaadalah sebuah asrama bagi siswa yang berasatiaenah luar
Wonokromo namun matoritas dari penghuni asrameelietsdari Klaten, di
asrama ini mereka menetap di Wonokromo yang kemutiiasrama ini mereka
melakukan aktivitas pendidikan baik di sekolah adamajelis-majelisngaji di

Dusun Wonokromo.

* Wawancara dengan K.H.Muhammad Katib Masyhudi &. FFadlun Minalloh, pada
tangga | 9 juni 2008, mengenai sejarah Pondok BresaRadlun Minalloh.
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Bermula dari Kyai Katib sebagai pengasuh yangkketiu juga masih
sekolah darNgaji yang merasa kebinggungan akan dirinya yang tiddiampa
dalam mempelajari nahwu sorof di tempat dia beldarbagai upaya sudah
dilakukan termasuk pindah dari satu kyai ke kyai @an hasilnya masih sama
yaitu paham yang tak kunjung datang. Pada suatikakdieliau mencoba
menanyakan tentang hal yang dirasakannya pada kawan di asrama dan
ternyata mereka juga merasakan apa yang diras#dankyai Katib muda.

Pasca masa-masa kebingungan yang dialami pengltenina termasuk
Kyai Katib yang ketika itu juga penghuni asrama enaka baru dimulai bagi para
penghuni asrama yang menjadi bakal Pondok PesaRadiun Minalloh yang
menjadi mas&eduadari pembentukan pesantren ini. Sebagai penghuiorsei
asrama yang sekaligus anak dari pemilik asrama rfgka Katib memberikan
himbauan kepada teman satu asrama untuk bersanaarsamgadakan majelis
ngaji di asrama, khususnya kajian tata bahasa Arab yasgjaci pokok
kebingungan mereka.

Ajakan dari Kyai Katib bukanlah hal yang sia-siardna ketika itu
langsung disambut dengan antusias oleh kawan-kaatarasrama. Pada awalnya
sambutan mereka oleh Kyai Katib dianggap satu taigymenyenangkan
meskipun pada akhirnya membuat beliau merasa kiangpkarena selain sendiri
sibuk dengan kuliahnya dia juga bisa dikatakan ssekali belum tahu sedikitpun

tentang nahwu dan sorof.

® Perlu diketahui, disaat itu Kyai Katib juga menjbdgian orang yang bingung dari
asrama. Ajakan yang dilakukannya adalah ajakekat disamping ketika itu beliau juga sudah
mulai belajar bahasa Arab di lembaga penterjematy ydipimpin oleh Bpk Yudian Wahyudi
M.A, Ph. D (yang ketika itu masih kuliah) dan ngéijkediamarMbah Kyai Busro.
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Dikarenakan keadaan yang memaksanya untuk biska mfhammad
Katib semakin giat mendatangi kyai-kyai di sekilatam rangka belajar nahwu
sorof. Di sampingngaji dengan cara mendatangi para kyai, Muhammad Katib
juga aktif dalam lembaga penterjemah yang dipingdeh Mas Yudian (sapaan
akrab Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D saat itu) meskipetika itu benar-benar tidak
bisa dalam bahasa Arab, namun dengan sedikit menmdks Yudian memberi
Katib dan teman-temannya yang ikut di lembaga eaje untuk menterjemahkan
sebanyak satu lembar teks Arab meskipun dengasassla dalam setiap harinya.
Hal seperti ini berjalan dalam waktu yang lama.

Dua jalur yang ditempuh oleh Kyai Katib ketikadjal nahwu sorof yang
paling efektif adalah apa yang didapat dalam leraltagemah yang memaksanya
untuk mengetahui banyak kosakata. Kemudian hal &egang menambah
pengalamannya adalah ketikeyaji sorogan kepadaMbah Kyai Muhammad
Busro (alm) yang menjadikan Kyai Katib paham dengsditah nahwu seperti
isim, fi'il dsb.

2. Fadlun Minalloh Masa Kedua

Menjalankan status sebagai sarifbah Kyai Busro dan usta bagi
penghuni asrama dua hal ini yang dilakukan selamalmen-tahun dengan
swadaya mengelola majelis kajian di asrama. Mengdgmgan menggunakan
metode yang dipakai oleh Kyai Busro yaitu dengamguneakan kitabAl-
Juramiyyahyang murni bahasa Arab rupanya hal ini mengulamdiirgungan
yang pernah dirasakan dahulu dan membuat pengsarrmaa serasa putus asa

dalam belajar nahwu sorof.
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Dalam kondisi seperti ini Muhammad Katib mendapadsalah lagi
dengan bertambahnya penghuni asrama termasuk aindgh kaum perempuan
yang ditempatkan di rumah kosong miliibah Kyai Makmun (tokoh
Muhammadiyyah Dusun Wonokromo saat itu). Rata-raéanghuni asrama
menempati asrama hanya tiga tahun yaitu dalam eangdnyelesaikan jenjang
sekolah menegah atas, setelah lulus biasanya mkedkar atau pindah. Waktu
yang relatif singkat di asrama mendorong MuhammadibkKuntuk membuat
terobosan baru dalam mengajar nahwu sharaf. Danfbdean yang dibuat oleh
beliau dan kemudian menjadi bagian dari dasar geraganahwu sorof di Fadlun
Minalloh dirasakan cukup efektif hingga saat ini.

Terobosan yang dimaksud adalah membuat ringkatemAl-Jurizmiyyah
yang telah dimodifikasi oleh Kyai Katib dan tidakenyimpang dari aslinya.
Dengan metode ini santri dengan kecerdasan ratadedam enam bulan santri
akan mampu membaca kitdduning meski dalam proses belajarnya disertai
belajar di sekolah atau bekerja di luar pesan®ehingga dalam waktu tiga tahun
bagi santri yang serius maka telah dapat memb&sab&hasa aragpundul dan
paham akan figh dasar, akhlak dsb.

3. Fadlun Minalloh Masa Ketiga

Periode ketiga ini bisa dikatakan sebagai periogimb@ntukan Pondok
Pesantren Fadlun Minalloh karena dalam fase iniptgnyang semula asrama
telah menjadi pondok pesantren dengan nama Al-Hgyaild (ini dinisbatkan
pada kakek buyut dari Kyai Katib). Pada tahun 199¢ai Katib menikahi Nur

Nazifah, bagi santri putri ini adalah fase pentoignana mereka dapatgaji
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langsung dengan Nyainya yang hafal al-Qur'an darcka@un mulai berjilbab
(sebelum Nyai Nur Nazifah datang santri putri tida#la yang berjilbab dan
memakai rok pendek bahkan ada yang ketangkap lseskng iseng merokok
sehingga tidak dapat dibedakan antara sebagai dantbukan santri).

Pada tahun 1998 Fadlun Minalloh mengadakan pemgkfiatmil Qur'an
pertama dengan dua santri putri yang hafal al-@uitan mengganti nama pondok
yang semula Al-Hamidiyyah ke Fadlun Minalloh darsgm&ren didaftarkan ke
Departemen Agama. Santri putri yang belajar al-@utangsung dari Ibu Nyai
bahkan ada yang hingga hafal al-Quran ini membg<ydi Katib membuka
pendidikan al-Qur'an dengan salah satu programalgtizt al-Qur'an bagi santri
putra dengan cara memanggil alumni santri yanghtsklesai menghafal al-
Qur'an dan memintanya untuk mengajar al-Qur'anefidntren hingga sekarang,
dari sini kemudian lahir banyak penghafal al-Qurparra di Fadlun Minalloh.

Pada periode ketiga ini Fadlun Minalloh sudah sema&rorganisir,
bahkan mengadakan kerjasama dengan birokrasi satesap warga sekitar.
Kerjasama yang dilakukan adalah meliputi terbentakmajlis kajian tafsir yang
diisi oleh Kyai Katib namun diikuti oleh warga s&ki dan bertempat di luar
komplek pesantren. Dalam bentuk lain adalah terlkedika Pondok Pesantren
mengadakan pengajian akbar, maka panitia besarotkis tokoh setempat dan
beberapa santri senior saja.

Bidang kesenian juga diadakan di Pondok Pesantiesdlain memiliki
Group TeaterAlakadar (yang sekarang sedang vakum). Pesantren ini pernah

mengadakan kerjasama dengan LKPSM NU DIY dalam rpbepementasan,
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termasuk mengikuti Work Shop Teater yang diadakeh bKPSM pada tanggal
5-7 Mei 2001 dan kegiatan-kegiatan lainnya.

Pada periode ketiga ini pula peningkatan fasilitak di Pesantren ini
meningkat pesat, mulai dari santri putri yang mimngésrama sendiri hingga
pembelian tanah untuk asrama putra dan pembangymaridalam bidang
ekonomi Pesantren ini juga mulai merintis terbenyak KOPONTREN dengan
berdirinya warung-warung kecil dalam setiap komplighhgan satu manajemen.
Bidang pemerintahan juga tidak luput dari perkengban dimana dahulu
Pesantren ini tidak terdaftar di Departemen Agamaun sekarang pada setiap
komplek telah terbentuk pemerintahan sendiri dersgdun pemerintahan pusat.

Bidang sosial juga dilakukan oleh pesantren inawliaranya melibatkan
diri denagn masyarakat dalam pembangunan fasikiaspung, memberikan
santunan pada yatim piatu pada tiap-tiap bulan Moha Pembentukan pondok
pesantren ini bukan dalam masa yang sebentar nar@bnahun dari tahun 1983
hingga sekarang. Hingga saat ini Pondok Pesantamiufr Minalloh telah
membawahi beberapa organisasi di luar Pesantremadémya lkatan Santri
Klaten, Majelis Pengajian Alumni, Majlis Tafsir Kap Malam Kamis. Ketiga
organisasi tersebut dikatakan sebagai anak organlsmena aktifitas yang
dilakukan sesuai dengan instruksi kyai di Pesangan ikut menfasilitasi

kebutuhan Pesantren.

D. Biografi K.H. Muhammad K atib

1. Kyai Katib Masa Kanak-kanak
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Kyai Katib adalah anak bungsu dari empat bersaudari pernikahan
K.H. Masyhudi dan Nyai ‘Afiyah, ketiga kakaknya #taWardoyo, Seno Aji dan
Nurmiyatun (alm). Beliau lahir berdasarkan paddtaétyai ‘Afiyah (alm) adalah
bersamaan dengan dibunuhnya para Jendral di Jakattgeristiwa G 30 S PKI,
jadi bisa dipastikan beliau lahir pada bulan Sepwmtahun 1965 sedangkan dari
tanggalnya tidak ada keterangan pasti tanggal betzgik dari Kyai Masyhudi
atau Nyai ‘Afiyah kalaupun ada pada ijazah dan Kaka itu adalah rekayaSa.

Beliau lahir di Dusun Wonokromo, kemudian padat ¢&liau umur satu
tahun kedua orang tuanya bercerai jadi beliau pirldaDesa Canden ikut pada
ibunya. Pada saat beliau berumur lima tahun Nyay&h dengan suami barunya
mengikut program transmigrasi ke Sumatera Seldflutai saat itu, maka Kyai
Katib mulai diasuh oleh Kyai Masyhudi dan mendapatlipendidikan agama
langsung dari ayahnya sendiri.
2. Kyai Katib Masa Remaja

Masa remaja beliau dilalui bersama dengan keemgiknhya dari isteri
Kyai Masyhudi yang ketiga di Desa Puluhwatu KecamaKarang Nongko
Kabupaten Klaten, jadi hal ini membuat masa rerbaj@au dengan penuh duka
bila dibanding dengan sukanya. Selain faktor bamyak saudara faktor

lingkungan dan pergualan yang membuat beliau barlkechauan dengan Kyai

® Hal ini berdasarkan pada cerita Kyai Katib padm-sela kajian tanggal 30 Agustus
2008 bahwa saat beliau lahir ayah beliau memilda tisteri di samping KH. Masyhudi adalah
seorang anggota TNI aktif sebelum akhirnya mengtkasudiri dan memilih mengabdikan diri
pada masyarakat dengan mendirikan Pondok Pesajatdirkarena hal ini maka Kyai Masyhudi
hanya pada sela-sela kerjanya beliau bisa menjgmgpekanya yang berjumlah enam belas orang.



23

Masyhudi, dimana beliau suka melakukan hal yanganuglar aganiasementara
Kyai Masyhudi sangat melarang.

Pertentangan antara pengaruh lingkungan danisdealseorang ayah
yang berjiwa militan terhadap agamanya inilah yamgmbuat hubungan Kyai
Katib dengan ayahnya tidak berjalan harmonis bahkakerasan fisik juga
dilakukan Kyai Masyhudi agar anaknya mau melakukaat lima waktu.
Kehidupan dalam keluarga yang penuh dengan kekemsbeliau jalani selama
kurang lebih sepuluh tahun hingga pada akhirnyk&dteliau selesai SMP pada
tahun 1980 beliau kembali ke Dusun Wonokromo |.

Pada rentan waktu 1970-1980 bersama dengan asyhanya ini Kyai
Katib mendapatkan pendidikan dasar seperti bads AHQur'an dan tatacara
sholat. Kemudian pendidikan agama beliau selangutrgliau dapatkan bersama
beberapa Kyai di Wonokromo.

3. Kyai Katib Masa Dewasa dan Merintis Pondok Peean

Setelah Kyai Katib menyelesaikan pendidikan fdnya pada tingkat
menengah pertama pada tahun 1980 kemudian dia jot&km pendidikan
formalnya di MAN WONOKROMO yang dia selesaikan padhun 1983. Pada
saat Kyai Katib menjalankan pendidikan tingkat ayas inilah dia mulai
mengenal kajian-kajian pesantren seperti Nahwu Slamof, Tafsir, Hadis dan
sebagainya. Salah satu Kyai yang pernah menjadi dari Kyai Katib dalam
kajian kitab adalah Kyai Mujab Mahali (alm), bahk&yai Katib adalah termasuk

santri-santri awal dari Kyai Mujab Mahali.

" Melanggar agama yang dimaksud adalah semisal mésyar tancap, tidak solat lima
waktu, nonton bioskop dan sebagainya.
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Guru-guru beliau yang lain adalah K.H MuhammadsBu pada kyai
Busro inilah Kyai Katib banyak mendapatkan pendidilNahwu dan Sorof yang
nantinya ikut mempengaruhi dalam pola pendidikaRahdok Pesantren Fadlun
Minalloh. Kajian kitab Tasawwuf juga beliau dapatkdari Kyai Muhammad
Busro. Kemudian salah satu Kyai yang turut mendiijlai Katib adalah Kyai
Suja’i Mlangi, pada Suja’i beliau nyantri kurangridaatu bulan yaitu dengan
menjadi santri musiman pada bulan Ramadhan.

Setelah pendidikan tingkat atas selesai kemudian Katib masuk pada
perguruan tinggi yaitu di IAIN Sunan Kalijaga patiun 1983 , tepatnya di
Fakultas Syari’ah Jurusan Tafsir Hadis. Pada jenprguruan tinggi inilah sikap
kritis dari Kyai Katib muncul dan diungkapkan temta menyangkut model
pengajaran Nahwu dan Sorof yang selama ini did.il8ikap ini diungkapkan
dengan pendapat beliau yang mengatakan bahivadel pengajaran Nahwu
Sorof di pesantren yang pernah saya ikuti semuatgah tidak efektif karena
menekankan pada santri hafal akan kaidah bahas@ Alan bukan memahami
kaidah” . Dari pendapat beliau ini terealisasi pada mpeé®elgajaran Nahwu dan
Sorof di Fadlun Minalloh sekarang ini.

Keadaan yang sangat nyata bahwa model pengapeabahasa Arab di
pondok pesantren tidak efektif maka atas alasaahinKyai Katib memulai
menggunakan metode yang dia rangkum dan diajarkapaga teman-teman satu
asrama di Wonokromo yang mayoritas dari Klaten kdiamu tinggal di rumah
Kyai Masyhudi yang ada di Dusun Wonokromo dalangkansebagi santri atau

sekolah formal. Dari sinilah kemudian Fadlun Minhlberkembang
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MENGENAL KITAB TAFSIR MARAH LABID

A. Marah Labid Sebagai Tafsir Indonesia

Syekh Nawawi sebagai warga asli Indonesia, mungkisalah satunya
yang menyebabkan tafsWarah Labd dimasukkan sebagai tafsir Indonesia.
Tafsir Marah Lalbid adalah salah satu tafsir yang banyak dikaji didodn
pondok pesantren di Indonesia dimana pondok pesanienjadi salah satu pusat
kajian-kajian agama terbesar di Indonésieberadaan tafsir ini banyak dikaji di
pondok pesantren di Indonesia bukannya tanpa al&&angkin salah satu dari
alasan mengapa kitab ini banyak dikaji di Indomesdalah bahwa kitab ini
bermadzhab Sunni selain pengarang kitab ini adséaitang ulama besar dari
Banten, Indonesia.

Pemikiran dari Syekh Nawawi al-Bantani telah banyh&umbangkan
pada dunia Islam dan itu pun bukan hanya dalam latagafsir. namun juga
hadis. Selain dari tafsir dan hadis beliau juga benikan sumbangan pada hal
lain, misalnya tentang akhlak dan pendidikan. Disledin bahwa karya yang telah

ditulis oleh Syekh Nawawi lebih dari 115 buah bgékg dicetak ataupun tiddk.

! Hal ini sangat jelas terjadi, karena hampir sepesantren di Indonesia mengkaiji kitab
Marah Labid .

2 Dalam mengabadikan kota kelahiran beliau para allamenisbatkan beliau pada tanah
kelahiraannya, yaitu kota Banten. Kemudian di daeér juga didirikan Masjid dengan nama
Syekh Nawawi al-Bantani

% Team Kontributor DEPAGEnsiklopedi Islam di Indonesi@Jakarta: C.V. Anda Utama,
1993) him. 843.

25



26

Syekh Nawawi al-Bantani adalah seorang ulama bgsag lahir dan
besar di Indonesia, beliau adalah seorang mufgasig andilnya dalam dunia
tafsir tidak diragukan lagi, baik dalam dunia Isl&etika itu dan sekarang. Ikut
andil dalam dunia sekarang bukan hal yang berlklibna dari pendapat beliau
ini kemudian banyak diikuti oleh para ulama di msskarang.

Demikian ini bukan hal berlebihan bagi seorangk8yRawawi karena
pada masa hidupnya beliau juga diakui oleh ulaemiahg kemampuannnya
dalam tafsir dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Teite pada masa sekarang
semakin terasa bahwa memang beliau adalah saleingesuper star dalam dunia
Islam yang lahir dan besar di Nusantara. Hal inagh pantas baginya karena
karya-karya beliau yang mencakup banyak disiplmuildi antaranya hadis,
akhlak, dan lainnya terlebih tafdWlarah Labd yang banyak dikaji di pondok-
pondok pesantren di Indonesia. Pondok pesantrelalatembaga kajian Islam
tertua dan terbesar dan banyak melahirkan ulaar@aibesar di Indonesia.

Kitab-kitab karya beliau di Indonesia sudah banyiterbitkan oleh
banyak penerbit dengan berbagai bentuknya. Seksmerpit dalam negeri juga
penerbit dari luar negeri ikut aktif menggandakamnyk beliau untuk disebarkan
keseluruh pengkaji ilmu keislaman.

Menurut Indal Abror, tafsir-tafsir yang ada di Imdsia dapat dipetakan
secara kronologis dan historis kedalam empat period

1. Periode pertama, sekitar tahun masuknya agama tslabad VII-
XV M.

2. Periode kedua, sekitar abad XVI-XVIII M.
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3. Periode ketiga, sekitar abad XIX M.
4. Periode keempat, sekitar abad XX hingga sekatang.

Periode pertama, berlangsung sekitar abad limasbdReriode ini
merupakan tahun-tahun pertama masuknya agama délBimsantara. Pada masa
ini, khsusnya di Nusantara, belum dikenal istilaisit Indonesia. Setelah
memasuki periode ketiga yaitu pada awal abad kddilah muncul kitab tafsir
yang diberi nama&arjuman al-Mustafid karya Syekh Abdul Ra’uf bin Ali al-
Fansuri al-Jawi as-Sinkily.

Kemudian dua abad sesudahnya, Tafsir Indonesia atengkefakuman
dikarenakan Indonesia sedang dijajah. Setelah m&mnggriode ketiga, yaitu
akhir abad XIX penulis tafsir mulai bangkit kembaengan ditulisnya kitab
Marah Labd li Kasyfi Ma'mi Qur'an Majid atau dikenal dengamafsir Munir
karya Syekh M. Nawawi al-Bantani (1813-1879 Mperiode ini dinamakan
dengan kebangkitan dari tafsir Indonesia meskip@mujisannya tidak di
Indonesia karena tafsir dimaksud adalah karya pengéng lahir diwilayah
Indonesia yang kemudian menetap di Makkah dan wdégana.

Kemudian periode empat, yaitu awal abad XX, bermlarc kitab tafsir
lain diantaranya: Tafsir al-Qur'an berbahasa Indan&arya Muhammad Aziz
(1942) dan kitab lainnya. Dilanjutkan oleh tafsaispa kemerdekaan di antaranya

Tafsir Al-lbriz karya K.H. Bisri Mustofa Rembang (1960). Memasuidsa orde

4 Lihat. Tulisan Indal Abror, “Potret Kronologis &if Indonesia’Esensiahim. 191.

® Azyumardi AzraJaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusan#sbad XVII
dan XVII|, Cet. I. ( Bandung: Mizan, 1995), him. 202-203.

® Lihat. Tulisan Indal Abror, “Potret Kronologis..him 191.
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baru juga lahir tafsir-tafsir terhadap al-QuraramBaranyaTafsir Bayankarya
Prof. T.M. Hasbi as-Siddieqiy. Memasuki era teraklari bangsa Indonesia yaitu
era reformasi juga lahir kitab tafsir diantaranyafsir Al-Misbahkarya H.M.
Quraisy Shihab (2000).

Demikian Tafsir Marah Lalidd masuk pada urutan dan menjadi bagian
tafsir Indonesia di antara kitab sebelum dan sésy@da Semua tafsir mempunyai
faktor yang berbeda-beda begitu juga dengan tifamah Labd yang memiliki

sejarahnya sendiri dan hal lainnya.

B. Sumber Rujukan
Sebagai kitab tafsir maka TafsiMarah Labd juga sama halnya dengan

kitab tafsir lainnya yang memiliki sumber atau kgn dalam penafsirannya.
Penafsiran al-Qur'an maka akan selalu menggunakanrwunsur berikut ini atau
setidaknya beberapa bagian dari unsur dimaksud: yait

1. Menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an (kaidah @uiyah§

2. Menafsirkan al-Quran dengan al-Quran (kaidah @niyahf

3. Menafsirkan al-Qur'an dengan Hadis ( kaidah sunfiah)

4. Menafsirkan al-Qur'an dengan tata bahasa Arab @raithhasaj

7 1bid.,hlm. 193

8 Lihat. DEPAG RI,Al-‘Aliyy: Al-Qur'an dan Terjemah (Bandung: CV. Diponegoro,
2000) him 3-4. Perhatikan dalam Al-Qur'an menjetaskriteria orang yang bertaqwa.

® Lihat. DEPAG RI,Al-‘Aliyy: Al-Quran dan Terjemah (Bandung: CV. Diponegoro,
2000) him 3-4. Perhatikan dalam Al-Qur'an menjetaskriteria orang yang bertagwa.

10| ihat. Muhammad Ali As-Saini, At Tibyan 7 Ulzm al-Qur'an(Makkah: Dar al-Kitab,
1999), him.29.
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5. Menafsirkan al-Qur'an dengan Ushul Figih ( kaidahul figh)
6. Menafsirkan al-Quran dengan pengetahuan (kaidahu i
pengetahudj
Seperti dikatakan di atas bahwa tafdamrah Labd sama halnya dengan
tafsir lainnya maka akan menggunakan lima unsuatds atau salah satunya.
Misalnya menafsirkan satu ayat al-Qur'an dengam ipengetahuan yaitu dalam
surat Yusuf: 5, dalam ayat ini Syekh Nawawi mersjeden tentang nama dari
saudara-saudara Yusuf yang diambil informasinya clevita orang Israel atau
Israiliat yang merupakan bagian dari Ulumul Qui(kaidah iimu pengetahudj.
Kemudian yang merupakan tujuan dari penulisarsirtaini adalah
memaknai al-Qur'an misalnya dalam surat al-Bagafalttalam surat ayat ini
beliau menjelaskan tentang makna orang yang pere&gn hal yang gaib.
Penjelasan beliau hal-hal gaib meliputi surga, keeramizan, hisabgirot dan
lainnya yang merupakan data yang diambil dari af@pudan Hadis? Penafsiran
al-Quran dengan informasi yang didapat dari aya@uwr’an lainnya ini yang
disebut dengan menafsirkan al-Quran dengan ayaQudbn (kaidah

Quraniyah).

1 Kaidah ini adalah sebuah langkah logis dalam memall-Qur'an yang turun dalam
bahasa Arab. Dalam kaidah ini meliputi banyak bagdari ilmu-ilmu tata bahas Arab
diantaranya: kaidah fi’il, amr-nahi dsb.

2 perlu dijelaskan bahwa iimu yang pertama menjalasil-Qur'an adalah Ulumul
Qur’an itu sendiri.

13 Syekh M. Nawawi al-BantanMarah Lalid li Kasyfi Ma'ni Qur'an Majid (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), him. 437.

¥ Ibid ., him. 5.
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Selanjutnya menafsirkan al-Qur'an dengan mendgamahadis Nabi,
penafsiran semacam ini yang disebut dengan peamafsiterhadap al-Qur'an
dengan menggunakan Hadis Nabi ( kaidah sunnah)afétean semacam ini
disyaratkan dengan menggunakan hadis-hadis yangh, satemikian ini
dikarenakan berkaitan dengan pemahaman terhad@pran yang akan menjadi
pegangan bagi kaum Muslimin. Bila ada kesalahanamadsiko yang akan

diambil adalah kesalahan bagi ribuan bahkan jutiaaat muslim.

C. Latar Belakang Penulisan Kitab

Sebagai kitab tafsir maka tidak akan lepas daraman seorang penafsir
yang mempunyai latarbelakang dari kehidupan. D&lanteks kitab tafsitMarah
Labid maka sejarah dari Syekh Nawawi yang menjadi kentdri penulisan
kitab ini sangat penting untuk diketahui dalam kengnengenal kitab tafsir
Marah Labd.

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Nawawi Ibnatrirabil®
Sebutan al-Bantani adalaiisbahkepada tanah kelahirannya Banten, Jawa Barat.
Memang, sebagian usia Nawawi lebh banyak dihabiskamk mengabdikan
kepada ilmu pengetahuan Islam di Tanah Suci, Maklethpi setidaknya masa
kanak-kanak dan pendidikan dasarnya adalah di Basd@ sekitarnya. Beliau
lahir pada tahun 1230 H/ 1813 M. di Kampung Tan#@camatan Tirtayasa,

Kabupaten Serang, Jawa barat. Sedangkan Banteahadabuah Kota eks

15 Chaidar,Sejarah Pujangga Islam: Syekh Nawawi al-Bantglsikarta: Sarana Utama,
1978). him. 5. Seperti dikutip oleh saudara Yasilaoh Tesisnya. him. 82.
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Karesidenan untuk wilayah ini. Muhammad Nawawi adaketurunan Sultan
Hasanuddin dari kerajaan Bantéyang berdarah Melay\.

Umar ibn Arabi mendidik sendiri ketiga puterani@mwawi, Ahmad, dan
Tamim dengan dasar-dasar ilmu agama. Selanjutnyayerehkan pendidikan
Nawawi kepada Haji Sahal di Banten dan Raden Hagiu¥ di Purwakartd®
Informasi ini sedikit berbeda dengan laporan Chaidmng mencatat pada usia
delapan tahun pergi belajar di Jawa Timur kemubilajar bahasa di Cikampek
dengan disertai dua orang saudarariy@alam hal ini tidak ada sumber informasi
tentang bidang ilmu apa yang di tekuni Nawawi dafgangembaraan itu selain
apa yang disebutkan oleh Chaidar tersebut. Tedapiat dipastikan bahwa kitab-
kitab yang dibaca tidak lepas dari zhab Syafi'i, tasawwuf al-Gazali, dan tafsir
Jalalain?

Selanjutnya Chaidar menulis bahwa pada usia 15htadlawawi pergi ke
Makkah untuk belajar dan menghindari penindasarajsnBelanda, dan tidak

pernah pulang kembali ke tanahZir.

18 |bid. him. 43. Seperti dikutip oleh saudara SaifullatadaTesisnya. him. 49.

M TH Houstma CsEnsiklopedia Des Islartl936). him. 56.

8 C. Snouck HurgronjeMekka in the Latter Part of the $@entury.Translated by J.
H. Monahan (Leiden: Late EJ Brill and London: LuZa€o. 1931). him 268.

19 ChaidarSejarah Pujangga..him. 29.

20 pernyataan ini didasarkan pada informasi LWC Vargkrg yang melaporkan hasil
penelitian terhadap jenis kitab yang dikaji di Pesen selama periode tersebut. Lihat, Karel A.
SteenbrikBeberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abadd@dkarta: Bulan-Bintang, 1984),
Cet. I. him. 154. Seperti dikutip oleh saudara 8&h dalam Tesisnya. him. 50.

2L Chaidar Sejarah Pujangga..him. 31 dan 41.
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Sedang Snouck melaporkan bahwa Muhammad Nawawi paik haji
bersama dengan dua saudaranya dan setelah bernselama tiga tahun di
Makkah mereka pulang, kemudian Nawawi kembali kegMakkah hingga akhir
hayatnye’

Tampaknya Nawawi pergi ke Makkah tidak hanya keladi informasi
Chaidar dapat dipahami sebagai kepergian yang kédiarangan ini dipertegas
dengan keterang daEnsiklopedia Des Islarhahwa pada tahun 1855 Nawawi
meninggalkan tanah air setelah pulang kembalirdariunaikan ibadah h&j.

Kota Makkah sendiri sampai saat itu masih menmdiat studi Islam
dengan menjadikaMasjid al Haram sebagai sentral kegiatan studi yang Ada.
Pada umumnya siswa yang belajar adalah orang.&sing

Pada umumnya penduduk Makkah bermazhab Syadinestara mazhab
yang didukung pemerintah adalah Hanafi, tinggi edimya gaji guru dMasjid al
Haram dibedakan atas dasar perbedaan mazhab ini.

Guru-guru Nawawi antara lain adalah Khatib SamBasd al-Ghani Bima,
Yusuf Sambulaweni, al-Nahrawi, dan Abd al-Hamid&ghastant’

Selain mengajar di rumahnya di tanah Haram, bgliga mengajar di

Masjid al-Haram?®

22 snouck HurgronjeMekka..him. 268.

23 M TH Houstma CsEnsiklopedia..him. 956.
Snouck HurgronjeMekka..him. 212,

% bid. him. 187.

%® bid. him. 183-184.

27 |bid. him. 2609.
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Ketika terjadi pertikaian antara pengikut tariki#n para penentangnya,
Nawawi mengambil sikap moderat. Ketika disodorkapddanya sebuah tulisan
tentang kritik terhadap praktek-praktek tarikatyaiitulis oleh Usman ibn Yahya
dia menilai bahwa tulisan itu cukup berbobot, set@alamnya termuat tulisan
para ulama terkemuka, tetapi ia tidak menilai balsesmiua tarikat yang ada itu
menyimpang tapi yang dilarang adalah tarikat yaegyalahi syari‘at Islarf’

Pada paruh usianya yang kedua beliau lebih kéorsermenulis karya
dalam berbagai disiplin ilmu Islam. Ada yang mea@ah bahwa karyanya
mencapai ratusan buah. Yusuf Alian Sarkis mendasibanyak 36 buah
karyanya®® Ensiklopedia Des Islamenulis bahwa karya Nawawi sebanyak 28
buah®! sementara Prof. Dr. C. Brockelmann dengan berkiasgvada penelitian
Sarkis melaporkan ada 40 butSalah satu karyanya yang mengangkat namanya
di kalangan ilmuwan Mesir adalah karya beliau datafsir al-Quran yaitu
Marah Lald.

Berbagai sumber tentang biografi Nawawi berbealand menyebutkan
tahun wafat. Penuligl-Munjid menyebutkan bahwa Nawawi wafat pada tahun
1888 bersamaan dengan pemberontakan rakyat Cilegond&heaienyebutkan

tahun 1314 H atau 1897 sebagai tahun wafathya.

28 Chaidar, Sejarah Pujangga.hlm. 34. bandingkan dengan SnoudWgekka..him 185.

2 snouck Hurgronje,Mekka..him. 272. lihat juga SteenbriBeberapa Aspek him.
185.

%0 Chaidar, Sejarah Pujangga.him.94-97.

31 M TH Houstma CsEnsiklopedia..hlm. 956.

32 vasin. Syekh Nawawi dan Marah Lab Telaah Metodologi dan Pemikiran Teologi.
Tesis, Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga,hlm. 100.

% Chaidar, Sejarah Pujangga.him. 5.
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Informasi pertama tidak dapat diterima, sebab &Nawsendiri menulis
pada salah satu karyanydasaih al-‘Ibad, bahwa karya itu selesai ditulis pada
tahun 1311 H? bertepatan dengan tahun 1894. Data sejarah térsikatas
menggambarkan Syekh Nawawi di Banten hingga betlauMakkah, dari
rangkaian tersebut dapat diketahui bahwa Nawawahdasok yang teguh dalam
beragama dan mempunyai keilmuan yang mendalam daksalah Islam. Hal ini
terbukti bahwa kepergiannya ke Makkah yang keduaddalah langkah dari
seorang Nawawi mencari suasana Yyang kondusif bagnya untuk

mengembangkan ilmu agamanya, termasuk di dalandalatatafsir al-Qur'an.

D. Sistematika Penulisan

Tafsir al-Quran dibagi menjadi tiga periode vyaifperiode klasik
pertengahan dan kontemporer. Setiap periode membawaasing-masing baik
isi atau metode penulisan. Tafsir periode klasikial tafsir yang dihasilkan pada
masa Nabi, Sahabat dan Tabi’in diantara tahun iyHij hingga abad 3 Hijriyah.
Kemudian tafsir abad pertengahan adalah tafsir Yang pada abad ke 9 Masehi
hingga abad 20 Masehi, tafsir pada periode ini aBilkan oleh para ulama,
sehingga pada periode ini tafsir mengalami masan&san yang menghasilkan
banyak kitab tafsir.

Selain faktor waktu yang panjang bagi periode namun juga faktor
pemerintahan Islam yang sedang dalam masa keemasgmendukung tumbuh

suburnya tafsir. Dimulai dari masa Dinasti Umayy@hgga kerajaan-kerajaan

3 Muhammad Nawawi ibn ‘Umar al-Jawilagaih al-‘lbad (Semarang: Maktabah al-
Munawwar, [t.th], him. 80.
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Islam kecil di Nusantara yang semuanya mendukundpin suburnya tafsir al-
Qur'an. Dalam masa-masa ini ada sebagian dari pieny@ing mendapatkan gaji
dari pemerintahan yang ada.

Telah disebutkan di atas bahwa di Nusantara jug&arhjaan Islam yang
mendukung bagi tumbuh kembangnya tafsir maka samgaigkin melahirkan
tafsir karya ulama di Nusantara. Tafsarjuman al-Mustafidkarya Syekh Abdul
Ra’uf bin Ali al-Fansuri al-Jawi as-Sinkily adaldafsir al-Qur'an yang mula-
mula lahir di Nusantara, dua abad kemudian lalgr tafsir IndonesiaMarah
Labid li Kasyfi Ma'mi Qur'an Majid yang ditulis oleh Syekh Nawawi namun
tidak di Nusantara karena masa itu Indonesia sedgagh. Perubahan sistem
Negara terus berlanjut dari penjajahan, merdekgatepenguasa yang berganti
namun tafsir terus berjalan hingga saat ini.

Tafsir yang menjadi karya ulama Indonesia masulardatiua periode
yaitu periode pertengahan dan klasik karena padadeeawal Muslim Indonesia
belum mengenal tafsir.

Pada sub bab ini yang akan dibahas adalah metoddigas dariMarah
Labid li Kasyfi Ma'mi Qur'an Majid yang merupakan produk tafsir periode
pertengahan. Sebagai bagian dari period pertengab#a tafsir ini mempunyai
beberapa karakteristik dan corak yang sama dergfaim satu periode lainnya
yang membedakan dengan tafsir periode sebelumahmla;hnyé?

1. Karakteristik Tafsir Marah Labid

% |ihat. Abdul Mustagim Madzahibut Tafsir‘Peta Metodologi Penafsiran Al-Can
Periode Klasik hingga Kontempore(Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 67-90.
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Tafsir ini dikatakan sebagai tafsir yang ringkasjpklsannya dimana
penulisnya beranggapan bahwa tidak keluar darigksnayat adalah hal yang
sangat penting. Karakteristik dari tafsir ini melipdua karakterljmaly dan
Tahlily.>*® Pada umumnya tafsir ini bersifiali akan tetapi dibeberapa tempat
juga tahlily sehigga pada gilirannya juga dikatakBahlly.®” Penafsiran dalam
kitab ini juga menggunakan dua hal yaaeMa’tsiar dan al-Ra’yu.Jadi tafsir ini
adalah tafsir yang menggunakigmaly pada umumnya akan tetapi terkadang juga
menggunakaiahlly pada beberapa tempat dan menggunakan riwayakdan a

Penggunaan riwayat pada tafsir ini ada kalanyakimglengan sanad
periwayatannya akan tetapi pada lain tempat tidadgkap dengan sanadnya,
bahkan terkadang hanya menyebut riwayat pada @eriabdi saja sehingga tidak
layak dikatakan sebagai tafsir dengan riwayata #ahkenurut Asnawi dalam
disertasinya tafsir ini tidak layak dikatakan sediatpfsir dengan riwayat dan
dikatakannya sebagai tafsir dengan akal dengamdian adanya indikasi yang
mengarah pada ciri rasionalitdsSingkatnya tafsir ini dengan dua karakter dan
menggunakan dua metode yaitRa’'yu dan al Ma’sr.

2. Corak Tafsir Marah Labid
Corak dari tafsir ini pada dasarnya adalah bercticgkakan tetapi pada

beberapa tempat juga bercorak f&inDalam bidang Kalam maka tafsir ini

3¢ Mamat S. Burhanudditjermeneutika Al-Qur’an ala PesantrérAnalisis terhadap
Tafsir Marah Lald Karya K.H Nawawi Bantér(Yogyakarta Ull Press, 2006), hir&0.

7 1bid. him. 49.

38 |bid. him. 50.
%% bid. him. 51.
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cenderung pada mazhagy’'ariyah ini terlihat dalam tafsir ini menjelaskansurat
al-An’am ayat:103. Dalam masalah Teologi mengaradapAhlussunnah wa

aljamag’ah. Kemudian mazhab yang dianut oleh tafsir ini ddgtada mazhab

Syalfi'i, namun tidak menolak pada mazhab lain, imiga dalam menjelaskan

surat Al-Maidah ayat:5, disana beliau membandingkara mazhab dalam

menyelesaikan masala¥l-al-Kitab*°

Nuansa sufistik juga mewarnai dari tafsir ini, il juga terlihat pada
beberapa tempat misalnya dalainJawi menjelaskan surat al-A’raf ayat: 205
yang berisi tentang masalah dzikir. Dalam masat@iNawawi terlihat sejalan
dengan tareka@odiriyah yang banyak menganjurkan ajaran dzikir. Kesimpulan
ini sekaligus membantah apa yang diungkapkan oleduck Hurgronje yang
mengatakan bahwa Syekh Nawawi bukanlah pengarekatakan tetapi hanya
mengamalkan tasawwuf yang bersdhlagisaja.

Kepiawaian beliau dalam masalah gramatika bahasa reahwu dengan
menjelaskan dari huruf-huruf dalam kata dan kalimahjadi bagian dari tafsir ini
yang pada gilirannya ikut mewarnai tafsir ini. Pgmgaan analisa bahasa
digunakan ketika dalam satu ayat tertentu mempiibedaan gira’at sehingga
dalam menjelaskannya dengan menggunakan analisadbahtuk memahaminya.

Dengan corak ini akan jelas makna yang dimaksudinaels. perbedaan gira’at.

% 1bid. him. 53.



BAB IV
PEMAHAMAN TERHADAP TAFSIR SEBAGAI RANGKAIAN
STUDI AL-QUR’AN DAN TAFSIR
A. Pemahaman Tafsir Sebagai llImu Humaniora.

Al-Qur’an tidak akan pernah habis untuk dibahasaialah predikat bagi
al-Quran yang tidak terbantahkan lagi, selain karelia merupakan petunjuk
manusia dia juga terbukti dalam banyak ilmu. Dallnu perbintangan maka al-
Quran juga menyinggung ifli.Dalam ilmu biologi maka al-Quran juga turut
berkata dalam kapasitasnya sebagai wahyu.

Para ilmuan Muslim memberi kategori ilmu keislanpada tiga kategori
yaitu ilmu kealaman, ilmu humaniora dan ilmu keagamitu sendif. Contoh
ilmu kealaman dalam al-Qur'an seperti telah disedrutdi atas. Sedang ilmu
humaniora adalah ilmu yang bertujuan untuk memakasi manusia dengan
karyanya yang termasuk di dalamnya adalah ilmu-#msial dan semua cabang-
cabangnyd. llmu keagamaan adalah iimu yang berbicara masafgma itu
sendiri, misalnya Islam berbicara masalah taulyiaki'sit dan sebagainya.

Karya tulis ini akan memasuki dan membahas pada kiealslaman dalam
wilayah Humaniora yaitu membicarakan sebuah tarata eksistensi manusia
sebagai makhluk Allah yang berupa metode kajiahatdap sebuah kitab tafsir

yang terjadi dalam kajian tafsir di Pondok Pesanfadlun Minalloh. Fenomena

! Lihat al-Qur'an terjemah. Surat Al-Bagarah: 189

2 Ziauddin SadarPola Pikir Intelektual Muslim, terj. Agung Prihartanto dan Fuada Arif
Fudyartanto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200@), BP.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&ajssaKamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 19

38
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ini didokumentasikan dalam sebuah karya tulis yamgrupakan hasil dari
penelitian lapangan karena dianggap mempunyai kaondalam kajiannnya.
Salah satu keunikan dari kajian tafsir ini adakatma waktu dari kajian ini + 10
tahun.

Karena kajian tafsir ini adalah sebuah fenomenaam@sndekatan yang
dilakukan adalah sebuah observasi langsung daisipasi serta wawancara yang
menghasilkan data yang diperlukan. Dengan penelitiadel ini maka karya tulis
ini dikategorikan sebagai karya tulis rangkaiarofeenologi yaitu sebuah bentuk
kajian di masyarakat, berupa metode kajian terhasdquah kitab tafsir yang
memiliki ujung dan pangkal dari proses terbentukholsistem sosial dan
membentuk sistem sosial sesuai dengan satu daateasori hubungan individu
yaitu bahwa manusia dan gagasannya tidak akan ¢ipedua faktor terpengaruh

yang kemudian mempengaruhi.

B. Bentuk Metode Kajian Kitab Tafsir Dengan Fakta Sosial

Sebelum memasuki pada pembahasan bagaimana bejituktifsir yang
dimaksud di atas dan ciri-ciri yang dimilikinya nsa&kan lebih baik lagi apabila
kita bahas terlebih dahulu pokok bahasan ini @dtior bahasa.

Dalam sub bab di atas terdapat tiga kata pentmg ynenjadi kunci dari
bahasan karya tulis ini, yaitu kajian, Fakta dassiad, dari tiga kata ini akan bisa
dimengerti dengan apa yang dimaksud oleh penyusajian dalam hal ini
adalah kajian dengan obyek al-Quran/tafsir. Sel@ya yang akan dibahas

adalah definisi kebahasaan dari kata kajian. Meajg@eldengan pikiran adalah
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salah satu makna yang ada dari kata kdji@elanjutnya fakta adalah peristiwa
yang merupakan kenyataan yang benar-benar terjadi

Sedang sosial adalah hubungan individu dengang kmnnya dari jenis
yang sama, atau seorang dengan individu yang meobdérbih banyak/lebih
sedikit dan terorganisfr. Definisi kebahasaan tersebut tersirat makna bahwa
peristiwva sosial adalah semua kejadian yang dialaamusia dalam hubungan
sosialnya yang nyata, yang menarik dan tidak mkengang terjadi pada
hubungan manusia baik sekarang maupun masa lampau.

Dari defini kebahasaan di atas maka dapat diketaddoiva metode kajian
terhadap kitab tafsir adalah sebuah kajian atab Kiafsir dengan fakta sosial,
fakta sosial dimaksud adalah dengan menjadikaa fsdsial sebagai contoh nyata
bagi ayat dan tafsir terbahas pada saat ini daakukehn kontekstualisasi ayat al-
Qur'an dan tafsir, jadi dengan metode kajian semaicé - menurut penggagas
metode- al-Qur'an dan tafsir akan dapat melakukararmmya secara maksimal
dalam memberikan aturan pada manusia sebagai nkakklitia hubungannya
dengan penciptanya dan satu bagian dari masyasakathubungan sosialya

Secara singkat bentuk kajian dengan faktaa sadddia:

Model kajian tafsir yang kajiannya membawa contoh fakta sosial yang

sedang/telah terjadi sebagai kontekstualisasi ayat terbahas dalam tafsir.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&adesa Kamus Besar
Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) him. 377-378.

5 1hid. 239.

® G. Karta Sapoetra dan Dra Hartitamus Sosilogi dan Kependudukan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992) him. 382.

" Wawancara dengan K.H.Muhammad Katib Masyhudi Bi Fadlun Minalloh, pada
tanggal 18 Juni 2008.
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Melalui metode ini maka turunnya al-Quran padasadalu adalah
sebagai satu peran al-Quran saja, peran al-Qus&benarnya adalah sebagai
petunjuk sepanjang masa dan semua manusia seldeggan model kajian ini
menjadikan al-Qur'apertama,semakain teguh dengan perannya sebagai petunjuk
seluruh manusia dan sepanjang m#&saua al-Qur'an menjadi hidup lagi dan
bukan hanya teks yang bisu akan tetapi menganduwity interpretasi/tafsir dan
mempunyai ragam metode dalam mengkajinya.

Contoh dari bentuk kajian ini adalah dalam mengkaifsir surat: al-
Baqarah: 273, dalam tafsir ini dijelaskan “ berilatiaq kepada para fakir”.
Dijelaskan fakir dimaksud adalah para sahabatldgarm Muhajirin yang datang
ke Madinah dengan tidak mempunyai mata pencariamahn bahkan mereka
hanya tinggal di masjid-masjid meski dengan keadiaiamereka bukanlah orang
yang lemah akan tetapi mereka adalah orang yamadus&ut berlaga di medan
perang, bahkan ada sebagian dari sahabat yang anidak mau atau menahan
dirinya dari selalu berdagang dan bekerja karehatthila hal itu membuat
mereka melupakan berjihad dan memperbaiki carayharanya.

Karena ke- Iffah- an dan kewibawaan penampilan mereka banyak yang
mengira mereka adalah orang kaya. Khusu' merekasgpmereka dan tahajjud
mereka para sahabat karena #ah-an mereka.

Dalam kontek ayat dan tafsir surat ini maka dalageknya, maka Kyai
Katib dengan memberikan contoh pada fakta peristimianinal salah satu
anggota DPR partai A dengan istrinya seorang pemydangdut nasional yang

bisa dipastikan mereka adalah orang yang mempuypsmadapat puluhan juta
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dalam setiap bulannya, dibandingkan dengan Si BHobangunan yang gajinya
Rp 750.000 dengan satu orang anak. Bila dilihat slegi jumlah pendapatan
maka jauh berbeda, bila buruh bangunan dengamno dengan uang tersebut dia
tidak berbuat kriminal dan akhirnya tidak masuk jaen namun anggota DPR
dengan gaji puluhan juta tidak dengaimo menggiringnya berbuat kriminal dan
masuk penjara.
Model kajian tafsir semacam ini bukanlah hal yamgadg begitu saja

namun juga memiliki penyebab kemunculannya, setelahcul maka juga akan

membawa respon dari sosial yang melihat dan meadeys

C. Faktor Penyebab Munculnya Metode ( Pra Metodé)

Sebuah fenomena sosial tidak akan lepas dareksntosialnya karena
pada hakikatnya fenomena sosial adalah rangkaiam kigadian sosial
sebelumnya. Begitu pula dengan sebuah kajian tsésig khas sebagai satu
fenomena sosial maka memiliki faktor pembentuk/yedab kemunculannya.
Karena model kajian datang dari sosok individu makaor pembentuk terbagi
atas dua yaitu sebagai individu sebagai diri yanglak (intern) dan individu
sebagai pelaku sosial dan pengalaman hubunganny@s(akstern).

1. Faktor Intern
a. Pengalaman dari K.H. Muhammad Katib bahwa sel&ubmasih belajar

di beberapa guru khususni#bah Kyai Muhammad Busro, kajianyang

8 |bid. Mengenai latar belakang penggunaan metode.
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dilakuakn hanya membaca teks apa adanya dan hedikat penjelasan
tanpa dikontektualisasikan dengan keadaan yanggedgadi.

b. Menurut beliau kajian kitab apapun terlebifsitabila tidak disertakan
contoh yang sedang ramai dibicarakan publik dangketkan dengan
ayat al-Qur'an adalah kajian yang tidak tuntas,irggda contoh dan
kontekstualisasi ayat sangat penting karena ayad yiwahyukan 14
abad lalu seakan diturunkan saat sekarang sebelgimts respon sosial,
sekaligus mempertegas fungsi al-Qur’an.

c. Sebagai metode kajian yang memberikan pergeraias pandangan dan
prilaku hidup secara pribadi dan santri juga mangasan pemakaian
kajian ini.

d. Pengalaman mendidik dan berinteraksi dengarsyamakat juga
merupakan penyebab pemakaian metode ini.

e. Berusaha menyuarakan teks al-Qur'an dan tafdalah hal paling
penting yang menjadikan model kajian ini selaluatga dalam kajian-
kajian beliau bersama para santri.

2. Faktor Ekstern

a. Keprihatinan pada masyarakat yang gemar dehgeaan-bacaan ayat
tertentu (mujahadah) dan meninggalkan belajar mamalsi al-Qur'an
yang mengkristal pada ajaka¥gaji dalam rangka memahami isi al-
Qur'an sesuai dengan kaidahnya.

b. Sebagai respon sosial, karena di masyarakat tehnyak melahirkan

guru/ ustaz yang mengajarkan cara baca al-Qur'anasdaidah tajwid
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namun masih sangat sedikit sekali seorang ustaa/ygung mengajarkan
isi al-Qur'an.
c. Mencetak generasi yang paham al-Qur'an yanggaregkat nama Islam

sebagai agama rahmat.

D. Respon atas Kajian ( Pasca Metode)

Dalam setiap kejadian sosial maka bisa dipastikan anembawa dampak
positif dan negatif sebagai mana fenomena sosmatya.Terkait dengan metode
kajian ini maka efek yang timbul juga meliputi doal tersebut. Respon tersebut
bukan hanya masuk dari kalangan santri namun jag&alangan non santri.

1. Respon Positif Kajian
a. Keantusiasan Santri dalam Kajian Tafsir daR&en
Keseriusan santri dalam mengikuti kajian adaku $ial yang sangat
nampak dalam kajian tafsir dengan model kajiark@mena setiap ba’'da
Maghrib maka bisa dipastikan seluruh santri putiem putera yang
sudah selesaingaji al-Qur'anbi lafzi mengikuti kajian ini bahkan
santri dari luar asarama. Keaktifan kajian ini &l tidak kurang dari
10 tahun selama kajian dengan metode pemahamdijaiainkan.

b. Bertambahnya para pengkaiji isi al-Qur’an.

Hal ini bukan berlebih karena hal ini terbuk&ngan berkembang
pesatnya kajian yang dipimpin beliau di luar korRplpesantren
misalnya: pengajin rutin malam Sabtu bagi Muda-Mitinokromo I,

pengajian rutin malam Kamis di kediaman Pak Tringagian rutin
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malam Rabo di Klaten, pengajian malam Selasa dsalBarongan dan
majelis lainnya.
. Membentuk Pesantren yang Ekonomis

Berdasarkan metode kajian ini menjadikan PonBekantren Fadlun
Minalloh adalah Pondok yang terbuka bagi semuankala dengan
biaya yang sangat kecil yang meringankan kaum akobawah yang
ingin menitipkan anaknya di pesantren. MisalnyagdenSyahriyah Rp
5000 perbulan dan uang gedung Rp100.000 selamasdntren, inipun
masih penuh toleransi karena bisa diangsur dalamtabun lima kali
atau lima kali dua puluh ribu.
. Program Pendidikan Pesantren yang Efektif

Berdasarkan pengalaman mendidik santri maka Kydiammad Katib
dalam mendidik para santri memiliki formulasi terdiei. Misalnya
dalam masalah bahasa Arab maka beliau menargedkain skan bisa
membaca dan memahami teks-teks Arab atau kitailng dalam waktu
enam bulan dengan catatan memiliki kecerdasanratdadan sudah
bisa membaca al-Qur’an.

. Peraturan Pesantren yang Fleksibel (Penumarsig

Peraturan Pondok Pesantren dibuat berbeda depesentren salaf
lainnya karena dengan cara begini santri diharagl@am mentaati
peraturan dikarenakan kesadaran dan bukan pakshak fertentu.
Menurut beliau cara seperti ini nantinya akan meahtsantri dalam

mentaati peraturan masyarakat atas dasar sadaurperaMisalnya
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dalam Pondok Pesantren Fadlun Minalloh tidak ada&aat yang
menyatakan sebuah pelanggaran tertentu dapat nadkab santri
dikeluarkan dari Pesantren.
2. Respon Negatif Metode Kajian

a. Dukungan dari Luar Wonokromo
Pondok Pesantren Fadlun Minalloh adalah termasukdga yang tidak
mendapat dari dukungan warga setempat, jika adandiak dari warga
setempat maka hanya beberapa orang saja bahkamjipangutin
malam Kamis yang bertempat di Wonokromo diikutiholearga yang
mayoritas dari luar Wonokromo.
Demikian ini karena pandangan Kyai Katib yang nersemua warga
sama sementara warga lokal sangat membanggakan leezk
buyutnya yang seorang kyai sementara Kyai Katiahidh putra Kyai
Wonokromo akan tetapi ayah beliau tidak lebih datga biasa/ bukan
kyai.

b. Perbedaan Pendapat dengan Kyai Setempat
Kecaman dan kritik juga muncul dari kyai lain\llonokromo, salah
satunya disebabkan karena pendapat beliau yangatadag bahwa “
membaca ayat al-Qur'an tertentu (semisal mujahaddalah hal yang
sia-sia karena di samping tidak menjelaskan makr@udan, juga
membuat para jama’ah semakitubb al-Dunya karena tidak sedikit

dari jama’ah yang dalam majlis tersebut hanya datmgka meminta-
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minta materi dunia, padahal menurut beliau justatem dunia adalah
hal yang sering menjerumuskan manusia.
c. Perlakuan Tidak Semetinya
Karena model kajian yang mengkristal menjadidagat beliau yang
sering bersebrangan dengan pendapat kaum biroklasi warga
setempat maka membuat beliau dan santri diperlakyleang tidak
mengenakkan (menurutnya). Misalnya: Kyai Katib napat jadwal
ronda sebagai warga namun beliau tidak mendapa dskontruksi
pasca gempa 27 Mei 2006, jalan menuju salah sanplek asrama
yang tanpa penerangan dari lampu meski pengurus berédwn
sumbangan yang jauh lebih besar pada RT dibandangansekitar.
E. Kajianan Tafsir dalam Iimu Sosial
lImu sosiologi memiliki banyak teori yang telaisepakati diantaranya
teori tentang hubungan individu yang menjelaskasuhgan antar individu dalam
masyarakat. Empat teori tersebut salah satu damtarberbunyi bahwa setiap
individu adalah sebuah obyek yang terbentuk olagklingannya namun juga
merupakan subyek yang akan ikut andil dalam memkeitdividu lainnya/
masyarakat. Dari teori tersebut maka dapat dikatdk@hwa fenomena kajian
tafsir di pondok terbahas adalah masuk dalam liragkaeori tersebut karena
kajian tersebut lahir dari sosok individu, untukiteterperinci sebagai berikut.
a. Individu Sebagai Obyek
Seperti dijelaskan di atas bahwa individu dalamuabbhubungan sosial

adalah sebagai subyek maka hal ini adalah cukwgdadsan karena dalam konteks
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kajian tafsir ini dimana kyai sebagai penggagas pimakai metode ini adalah
bagian dari obyek lingkungan masyarakat, pergadéargan para sahabat, murid
dari para guru dan bahkan menjadi obyek dari tef@rmtalam menggunjing dan
memulji.

b. Individu Sebagai Subyek

Individu sebagai subyek juga tidak berlebihan dalamgkungan sosial
terlebih seorang kyai dalam masyarakat santri WiaJdimana masyarakat Jawa
memberikan posisi penting bagi seorang kyai. Sethimasyarakat kyai juga
seorang panutan bagi para santri yang artinya datesalah ini kyai (K.H
Muhammad Katib) menjadi posisi sentral panutan Ipaga santri. Mempertegas
posisi beliau sebagai subyek adalah bahwa tidakkegatusan (pokok) yang
diputuskan oleh para pengurus sebelum persetupraRyai.

Individu sebagai subyek juga nampak jelas ketikaikjuhammad Katib
menjelaskan alasannya memilih taf8ilarah Labid sebagai kitab yang akan
dikaji. Alasan yang dikemukakan juga beragam teukat dalamnya tendensi
mazhab, namun ada beberapa alasan yang memang dipakai oleh para
mufassir kontemporer misalnya dalam rangka menyaaral-Qur'an dan tafsir

yang setiap saat membutuhkan penyegaran dalam raemrgia.

F. Kajian Tafsir Sebagai Rangkaian Kejadian Sosial
Aktor utama dari kajian ini adalah seorang indivigang berada dalam
komunitas masyarakat tertentu yang memiliki benyaksendiri, jadi gagasan

individu ini tidak terlepas dari faktor sosialnydalam konteks ini adalah Dusun
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Wonokromo. Dalam bahasan bab dan sub bab di attes laenpiran-lampiran
yang akan dipaparkan adalah gambaran dari kontajisnkkitab tafsir ini dan
efek dari kajian atau kejadian yang ada di masydngkng terbentuk sebagai hasil
dari interaksi kajian dengan masyarakat baik langsian tidak langsung.

Masyarakat yang terbentuk dari proses interakishakisud adalah
masyarakat di dalam pesantren yangmana komunitasladah komunitas yang
paling ideal dijadikan sebagai contoh nyata masiar yang terbentuk oleh
kajian tafsir dengan fakta sosial ini.

Dari sedikit uraian di atas maka akan dapat digakan tiga fase dari
pemahaman yaitu masa terbentuk, eksistensinya daa membentuk masyarakat
yang ada di sekitarnya.

1. Masa Pembentukan Kajian

Masa terbentuk ini kajian belum diketahui karerduin disadari oleh
penggagas, maksimal masih berupa ide secara pobdtdpenggagas yang belum
teruraikan dengan kata-kata, karena ketika itu K§atib masih sebagai seorang
mahasiswa yang tidak tahu bahwa nantinya diriny@nakenjadi seorang yang
dipandang lebih oleh para santri dan sebagian mastadan menjadi obyek
pembicaraan bagi masyarakat yang mengenalnya.

Pada masa pertama ini Kyai Katib sebagai pemaka&bde masih dalam
tahap belajar di Majelis di Wonokromo dan di bangkkolah. Pembentukan ini
beliau masih dalam posisi paling obyektif dalam gkegi lingkungan dan
pengalaman belajarnya dibeberapa kyai, dimana padagian kyai beliau ada

yang hanya mengajarkan al-Qur'an dan tajwid saja,y@ng mengajarkan secara



50

Bandongan dan tanpa sedikitpun penjelasan, ada juga gurg ya@ngajarkan

dengan metode memberikan penjelasan tentang & kdng sedang dikaji. Dari
pengalaman beliau berinteraksi ini belum juga mesulkan gagasan tentang
metode kajian tafsir ini. Tentang metode kajiangyada di Dusun Wonokromo
untuk lebih lengkapnya sebagai berikut.

Tabel 2. Aktivitas Kajian di Majelis-Majelis Wonok romo 12 juni 2008

No Tempat Kitab dan Wakatu Metode
1 | K.H. Ismail Al-Qur’an al-Karim Sorogan
(18.30-selesai)

2 | Langgar Ro’ufi Riyadussolihin, Al-Ibrizl Bandongan dan penjela-
Nasaih al-‘Ibad san, yaitu: dibaca kemu-
dian diterangkan dalam

tiap kalimat.

3 | P.P Al-Wahbi Puter|j Al-Qur'an al-Karim, | Tahfiz, bi Nazor,

/ Majelis Ibu Nyai| Safinah, Sulam Taufiq,Sima’l, Bandongan.
Fatonah Akhlakul Banat, Ta'lim
Muta’alim, Naaih ad-
Diniyyah, Nagaih al
‘Ibad, Duror al-
Bahiyah, Tafsir Jalalain,
Tafsir Munir, Kitab
Tajwid dan Nahwd
Sorof.

4 | Madrasah Diniyyah Tajwid (Syifa’ al-| Bandongan, Sorogan
Al-Munajah Jinan), Figh (Mabadil dengan pola Madrasah
Fighiyyah) Diniyyah
(15.30-17.30)

5 | Mushola Ta'abud | Al-Qur'an al-Karim,| Sorogan dan tahfiz,
Tafsir Marah Laid dan| Bandongan.
Adabul Mu’alim dan
Muta’alim.
(19.00-selesai)

6 | P.P Al-lmam Al-Qur'an al-Karim, | Tahfiz,bi Nazor,
Tafsir Jalalain Bandongan.
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Pada bagian kedua dari pembentukan ini adalakak&tyai Katib mulai
membuka kajian dalam asrama yang diikuti oleh teszn asrama dan beberapa
teman satu Dusun. Dalam fase ini Kyai Katib sudaktaimmenerapkan metode ini
akan tetapi belum pada titik sempurna seperti sekpini yang menjadi kekhasan
dari setiap kajian beliau akan tetapi masih kafiangan penjelasan sesuai teks
kitab dengan sedikit penjelasan beserta contolalsgmng sesuai dengan isi kitab
bahkan ada kalanya tanpa penjelasan sedikitpun.

Metode seperti ini berjalan terus hingga waktu gyditlak ditentukan
karena kekhasan yang ada pada kajian beliau bukbalayang sengaja dilakukan
dengan prosedur tertentu akan tetapi bersifat aldem berdasarkan pada
pengalaman beliau berinteraksi dengan guru, masyiadan santri. Bahkan pada
saat penelitian lapangan ini dilakukan, maka bef@ngatakan bahwa beliau
tidak menyadari bahwa kajian dengan menggunakatoledakta sosial sebagai
kontekstualisasi ayat yang biasa beliau lakukamaadsebuah metode yang khas
dari model kajian terhadap tafsir dan belum dido&ntasikan dalam sebuah
karya tulis dari keadaan di lapangan seputar liglk@Qur’an dan Tafsir.

Bagian paling penting dari fase pembentukan kajradalah dimana
metode kajian sudah sampai pada titik sempurnatelam menjadi ciri khas
kajian beliau. Seperti dikatakan di atas bahwa gemikan metode ini bersifat
alami maka puncak dari pembentukan metode kajiaggai seperti sekarang ini
tidak dapat ditentukan namun yang dapat disimpultaimwa metode ini telah
menjadi khas bagi setiap kajian yang diselenggarakéiau saat ini yang meliputi

kitab-kitab Figh, Tasawwuf dan sebagainya.
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Penjelasan di atas adalah menggambarkan inté¢gisKatib yang masih
nyantri di beberapa kyai dan bergaul dengan berbagai metagan yang ada.
Sehingga adanya interaksi ini, -berdasarkan hasiamcara yang dilakukan-
maka membentuk Kyai Katib dengan metode kajiarbKigdsir gagasannya.

Berdasarkan dari cerita beliau tentang sejarabettéuknya Fadlun
Minalloh pada sela-sela kajian, maka masa ini diainkktika Kyai Katib dan
kawan-kawan masih sama-sama dalam status pengsrama Klaten di Dusun
Wonokromo - yangmana asrama ini berada di sekiair loma pesantren atau
majelis disebutkan pada bab di atas- dan masih-sama belajar di bangku
pendidikan formal juga non formal hingga waktu yardpk dapat disebutkan
selesainya.

2. Eksistensi Kajian

Masa keberadaan dan bentuk dari kajian ini adhkdian pokok dari
bahasan karya tulis ini, karena dari metode kajranberkembang membawa
konteks dan efek kajian. Masa keberadaan metodenkapi tidak dapat
ditentukan kapan waktu dimulainya metode ini. Ak#tapi yang dapat
disimpulkan adalah setelah Kyai Katib mulai membuigian keagamaan
bersama kawan-kawan di asrama, maka metode ininudai diaplikasikan pada
kajain kitab hadis, figih, akhlak dan sebagainyang menjadi bahasan dalam
majelis kajian yang diadakan oleh Kyai Katib meskippelum menjadi ciri dari
kajian beliau.

Dari metode yang digunakan ini, maka setiap kajigab tafsir ataupun

hadis di Fadlun Minalloh akan selalu memakan walking lama karena pada
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penjelasan yang diberikan akan diselipkan contdiaksehingga turunnya al-
Qur'an dan adanya hadis seakan menjadi sebuahnrdggadaan masyarakat
sekarang dan bukan hanya untuk problem masyarakeish lalu.

Bentuk kajian ini juga meliputi bermacam-macanakl&n sosial yang ada
di masyarakat mulai dari kriminalitas hingga penampara ahli ilmu tertentu di
masyarakat semisal ahli fisika -yang didapatkarormfisinya dari internet-,
termasuk diantaranya adalah tentang jarak alamsiantentang garis orbit yang
sudah dijelaskan oleh Harun Yahya. Bentuk laingkajni adalah ilmu kedokteran
-yang didapatkan dari brosur tentang khasiat aithpiahwa dengan terapi air
putih (air yang langsung diciptakan Allah tanpa edipur tangan makhluk) akan
dapat menyembuhkan banyak penyakit. Perhatikapauterikut in?

Contoh Tafsir dan Kajiannya
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Artinya:

(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang teri¢@éeh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orgagg tidak tahu menyangka
mereka orang Kaya Karena memelihara diri dari rantata. kamu kenal mereka
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak memik&pada orang secara
mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kafkahkan (di jalan Allah),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.

Tafsir :
“Berilah infak kepada fakir miskin”. Tafsir ini mgraskan bahwa fakir
miskin yang dimaksudkan adalah para sahabat dam kduhajirin. Mereka

9 Wawancara dengan K.H.Muhammad Katib Masyhudi Bi Fadlun Minalloh, pada
tangga | 9 juni 2008, dengan mengambil beberapwhatari data yang dimiliki penyusun,
demikian ini karena hingga sekarang penyusun mmasitjadi santri aktif di P.P. Fadlun Minalloh
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dalam berhijrah ke Madinah adalah sebagai orang yaaninggalkan rumabh,
pekerjaan dan keluarga, jadi mereka adalah orang yidak memiliki apapun
bahkan mereka hanyatinggal di masjid. Mereka adatahg yang lemah dalam
fisik namun bukan orang yang lemah dalam semaraganla mereka adalah orang
yang selalu berpuasa, khusu' dalam beribadah, eveargy terdepan dalam
barisan perang sabil. Karena kewibawaan merekaaliaonang yang menganggap
mereka adalah orang kaya. Kekhusu’an dan semargyatken sebenarnya adalah
buah dari kelffah-an mereka.

Metode Kajian:

Dalam memahami ini maka contoh yang di ambil add&igan
membandingkan dua kehidupan dari buruh bangunaisttgranak dengan 750
ribu perbulan, karenarimo maka pendapatan itu sudah cukup membuat tentram.
Berbeda dengan anggota DPR A dalam satu bulapgaijhan juta dan istri
penyanyi dangdut dengan tarif pada tiap panggunguolhan juta pula namun
tidak dengamrimo maka hal tersebut mendorong berbuat kriminal yang
menjadikannya ditahan.

Dot Jo UGG Ame 125 L Gl ) Es Tl 16
Artinya:

Ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf danasaukiandungnya
(Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pddt sendiri, padahal kita (ini)
adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya &jtah adalah dalam
kekeliruan yang nyata.

Tafsir

“Sesunguhnya ayah kita dalam kesesatan yang nyakafsir ini
menjelaskan tentang kedengkian saudara Yusuf ysingya mereka menilai ayah
mereka sebagai orang yang benar-benar salah. AyahfYYa’gub) mencintai
Yusuf karena dua faktorPertama, berdasarkan petunjuk AllahKedua,
berdasarkan berbagai kebaikan Yusuf dalam melaggahnya yang tidak di
miliki oleh saudara-saudaranya meskipun Yusuf jabih kecil dalam umurnya.

Metode Kajian:

Dalam memahami ini maka pemahaman yang di sebuHebagai
penjelasan adalahPertama, salah satu faktoseorang ayah dalam menilai
anaknya adalah dari pengabdian anak tersebut dkanbberdasarkan umur
anaknya.Kedua, bahwa kedengkian adalah satu penyakit makhluk yzisg
mengantarkan pada dosa besar diantaranya pemburyalng di rencanakan
saudara- saudara Yusuf.
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Artinya:

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumiimieda Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiaratang itu dan tempat
penyimpanannya semuanya tertulis dalam Kitab ygatanLauh mahfuzh).

Tafsir:

“Dan tidak ada satu binatang melata pun di bumiamkan Allah yang
memberikan rizkinya”. Tafsir ini memberikan pengda yang dipaksa karena
tafsir yang dijelaskan tentang mu’jizat Nabi Musaski pada akhir tafsir juga
kembali menjelaskan tema ayat yang ada yaitu tgmezeki.

Metode Kajian:
Dalam menjelaskan tafsir ini, maka dengan mendenitdakta sosial yang

banyak diberitakan media masa diantaranya kasws gelaku kriminal bahkan

para penyandang sakit jiwa yang disebabkan olesaiala keuangan. Menurut

pemahaman yang diberikan, prilaku kriminal bahkana yang sakit adalah akibat

dari jauhnya umat dari al-Qur’an dan tafsir al-@uardan tuntunan agamanya.
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Artinya:

Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sggbaana) yang kamu
lihat, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arasy, i@nundukkan matahari dan
bulan. masing-masing beredar hingga waktu yanghwikan. Allah mengatur
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda @ahe-Nya), supaya kamu
meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.

Tafsir:

Allah adalah yang meninggikan langit tanpa tiasgbéigaimana) yang
kalian lihat, kemudian Dia bersemayam di ‘Arsy, da@nundukkan matahari dan
bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yangntitean Allah. Tafsir ini
menjelaskan bahwa langit pada dasarnya adalah nmmiptiang penyangga
namun tidak tampak mata, dijelasakan lagi dalansirtaihi bahwa langit
mempunyai tempat berhenti atau berujung. Padar tajsit selanjutnya Syekh
Nawawi menjelaskan bahwa matahari dan bulan memgdis dan waktu
edarnya, hal ini diperkuat oleh beliau dengan peattnu ‘Abbas.

Metode Kajian:
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Dalam memberikan pemahaman dalam al-Qur’an dairrigd maka yang
dijelaskan adalah tentang adanya garis edar athit benda-benda langit
termasuk di dalamnya matahari dan bulan. Perlualike pula bahwa dalam ilmu
fisika telah ada hasil hitungan luasnya alam seangsitu sejauh sebelas milyar
tahun kecepatan cahaya. Ditambahkan lagi satuniafsirbahwa langit memiliki
lapisan.

Bentuk kajian ini bukanlah bentuk akhir dari meto#tajian yang
digunakan dalam pesantren ini, karena masih baggakemungkinan hal lain
terjadi sebagai respon atas kondisi sosial masgarging sekarang sudah
terbentuk namun juga sedang melakukan interaksigatenunsur lain dari
masyarakat. Dari model kajian kitab tafsir ini jugkan menimbulkan akibat
dalam sosial dengan kata lain metode kajian inajagan membentuk model
kajian lain yang akan dilakukan oleh santri asukigai Katib.

Bagian yang sangat nampak dari adanya efek kajiaadalah dalam
metode kajian ini membentuk baik tatanan masyaratatam hal ini Pondok
Pesantren. Fadlun Minalloh beserta perangkatnyan- lientuk karakter santri
yang pada nantinya dimungkinkan akan membawa metajien baru sebagai
respon atas interaksinya dengan metode kajian ghiirs&bagai guru.

Maksudnya adalah dari Kyai Katib dan model klajigan ini akan sangat
dimungkinkan melahirkan seorang santri yang jugat i&mbil bagian dalam
menggagas ide bentuk metode kajian lain yang diakoya bersama para
santrinya masing-masing. Bahkan sangat mungkin akembentuk komunitas
santri yang lebih besar dibanding dengan santri Kgdib sekarang ini lantaran

metode tertentu dalam menjaring santri dan memkemmunitas.

3.Masa Metode Kajian Membentuk
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Bagian terakhir dari metode kajian ini adalah mentbk pada lingkungan
sosial, seperti disebutkan di atas bahwa lingkungang dimaksud adalah
lingkungan pesantren yang dianggap paling ideahdiipn contoh obyek
terbentuk oleh model kajian. Bagian sistem Pesanyrang terbentuk oleh
pesantren Fadlun Minalloh adalah meliputi semualaspulai dari kurikulum
pendidikan hingga tatatertib yang bersifat permanen

Fadlun minalloh dan faktor di dalamnya terbentutase keseluruhan oleh
Kyai Katib karena pada komunitas pesantren ini gsepalnya sebuah kerajaan
kecil, sehingga semua keputusan berada pada keputkyai. Bahkan
kepemimpinan dari pesantren ini di masa depan gugkah direncanakan yaitu
pada kepemimpinan Gus Faiz yang sekarang dalareppendidik dalam bidang
keagamaan di pesantrennypah Kyai Suja’i Mlangi yang dulu pernah menjadi
guru dari Kyai Katib meskipun hanya dalam beberapagu.

Tiga hal di atas saat ini terus berjalan dan m#&dak proses interaksi
dengan lingkungan sosialnya yang masih sangat mgkinkan adanya
perubahan pola kehidupan di masyarakat Pesantregbte sebagai akibat dari
interaksi pesantren dengan lingkungan Dusun Wamo&r

Dari rangkaian penjelasan di atas, maka dengarkatirdppat diuraikan
bahwa metode kajian dengan fakta sosial adalahakefemomena dalam metode
memahami kitab tafsir. Sebagai fenomena sosial rkekaradaannya tidak dapat
dilepaskan dari adanya konteks. Konteks dari kajmnadalah sebuah Dusun
yang di dalamnya terdapat banyak majelis kajiarg&aaan dan diikuti banyak

warga masyarakat termasuk Kyai Katib muda. Ber#asapengalaman beliau
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mengikuti kajian yang ada di Wonokromo, maka daal mi memunculkan
gagasan dengan satu metode yang jarang digunaliagasseeaksi dari kejenuhan
atas metode kajain yang telah ada.

Pada saatnya metode ini ditanggapi oleh para pgrgksr, yang artinya
metode ini mulai memberikan aksi pada pihak laituk bereaksi. Reaksi yang
timbul meliputi dua hal yaitu positif dan negaffeaksi positif terealisasi dengan
adanya pondok pesantren yang aktif dalam menyedeakgn pendidikan agama
hingga sekarang. Reaksi negatif meliputi adanyhqukran pendapat dengan kyai
di sekitar, perlakuan yang tidak semestinya baga gantri yang dilakukan oleh
beberapa warga dan hal kecil lainnya. Seluruh lzahgang ada ini masuk ke
dalam rangkaian aksi dan reaksi yang ada dalamarest untuk membentuk

dan terbentuk oleh masyarakat, yaitu antara tafgdel kajian dan masyarakat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini maka dapat gisikan: Pertama,
bahwa al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkerp& belas abad yang lalu
pada masyarakat Arab namun ia menjadi aturan bagusia hingga akhir zaman.
Kedua, kajian al-Qur'an dari masa Nabi hingga sekaramgstéoerkembangan
dengan tiga periode tafsir yaitu klasik, pertengatlan kontemporer, kemudian
tafsir Marah Labid yang menjadi obyek dari kajian tafsir dengan metkdjian
dengan fakta sosial adalah produk dari tafsir giEatengaharketiga, kajian al-
Quran dan tafsir ternyata belum selesai karenasamdalkenyataannya di
masyarakat cara pemahaman yang dilakukan oleh pemgkaji tafsir juga
memiliki cara berbeda misalnya ada yang mengkésirtapa adanya dan ada juga
yang dihubungkan dan dibandingkan dengan tafsit dgma kitab lain, ada yang
menghubungkan dengan fakta sosial dan sebagainya.

Kajian yang ada diselenggarakan di Pondok Pesaiagiun Minalloh
adalah salah satu bentuk khas kajian yang ada sljarekat karena bentuk kajian
tersebut dengan selalu mengaitkan dengan fakta-fdgial dalam setiap kajian
yang berlangsung antara kyai dan santri. Maksud ldgian ini adalah kajian
terhadap kitab tafsir yaitu TafsMarah Labid yang mana dalam setiap bahasan
yang ada dalam tafsir maka kyai selaku pengkamatdalam kajian tafsir selalu
memberikan contoh fakta-fakta sosial sehingga Al®)uyang turun pada empat

belas abad yang lalu masih terasa seperti untuk sekarang sehingga konteks
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ayat turun atau asbabunnuzul empat belas abad jaloterkadang sama
bentuknya dengan perilaku masyarakat sekarang.

Metode kajian yang dipakai oleh para kyai, ustaalz guru di Pesantren
adalah bukan peristiwva yang begitu saja kemuncylmmeamun diiringi dan
mengiringi peristiwa sebelum dan sesudah sesuajageteori ilmu sosial yang
telah ada. Contoh dari bentuk kajianan yang adandahasyarakat adalah model
kajianan yang dipakai dalam kajian di Pondok Pesarffadlun Minalloh dengan
memberikan contoh fakta sosial sebagai konteksagilayat dalam menerangkan
teks kitab tafsir sehingga peran al-Quran sebgmdunjuk sepanjang zaman
menjadi lebih nyata.

Kemunculan metode di atas memiliki alasan-alasaun faktor pendorong.
Faktor pendorong dibedakan menjadi dua yaitu faiktmrn dan ekstern. Faktor
intern meliputi hal yang bersifat individu misalngangalaman dalam berinteraksi
dengan lingkungan dan majelis kajian yang perndkutilioleh penggagas.
Sedangkan faktor ekstern adalah sebuah reaksiidodatas keadaan sekarang,
misalnya sedikitnya majelis kajian isi al-Qur'an.

Keadaan sosial masyarakat yang suka dengan merab&ua’an tanpa
mengerti isinya adalah salah satu alasan penggunatode kajian dengan fakta
sosial ini selain upaya Kyai Katib menyuarakaraisQur'an yang saat ini hanya
dimengerti oleh beberapa gelintir orang saja. Pemgan tafsirMarah Labid
sebagai pegangan dalam menggunakan metode inihadbwa kitab ini
bermazhab Syafi’i serta penulisnya adalah orangrasbnesia yang tahu dengan

sebenarnya keadaan masyarakat Indonesia ketika itu.
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Hal penting lain yang perlu disimpulkan adalah balyara ulama/ kyai
dalam mengkaji al-Quran dan tafsir khsusnya denggiia sosial ini juga
dipengaruhi oleh dua model tafsir yang ada yaitwWehdafsir pertengahan dan
kontemporer. Ciri ini tergambar jelas dalam kafiafsir, dimana kitab tafsir yang
dibaca adalah tafsir periode pertengahan dengaaabhasecara mushafi yaitu
membaca tafsir al-Qur'an berdasarkan pada urutat akan tetapi metode
mengkajinya adalah tematik seperti model tafsirt&omporer dengan contoh-
contoh berita hangat di masyarakat dan fakta stestaintu.

Untuk lebih mudah memahaminya maka perhatikan gerpbamida

pemahaman terhadap Al-Qur'an pada lampiran.

B. Saran-Saran

1. Upaya mengkaji al-Quran tidak akan pernah selesaiena pada
kenyataannya tafsir yang merupakan upaya memahla@uran masih
dipahami dengan bentuk kajian yang berbeda laga pimgikat lapangan
(dalam masyarakat).

2. Penelitian lapangan atas al-Qur'an dan tafsir masdsih terbuka luas
bagi para mahasiswa studi al-Qur'an dan tafsiebénl di Indonesia yang
memiliki beragam budaya.

3. Kerangka memahami dan mengkaji al-Qur'an belum saelelengan
terbentuknya ulumul Qur'an namun perlu melibatkamutilmu lain baik

ilmu humaniora atau ilmu kealaman.
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C. Penutup

Rasa syukur yang terucap dalam mengakhiri penubgapsi ini karena
atas rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan tuiisasebagai awal dan akhir
bagi penulis melakukan proses kewajiban yaitu meiioau.

Penulis sangat menyadari bahwa tulisan ini jaulh ldge sempurna baik
bersifat teknik atau metodologi. Secara terbukauliersangat mengharapkan
saran dan kritik demi menuju lebih baik sepertiggapnyusun harapkan.

Akhirnya semoga karya ini memberikan sumbangan rin&si dan
inspirasi bagi mahasiswa studi al-Qur'an dan befasrbagi pribadi penulis dan

pembaca. Amin.
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